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ABSTRAK

Nama : Destira Amalia Hamda
NIM : 11940220674
Judul : Pengaruh Bimbingan Kelompok Menggunakan Metode

Mindfulness Dalam Mencegah Perilaku Bullying Pada Remaja
Di Desa Kota Intan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok
dengan menggunakan metode Mindfulness dalam mencegah perilaku bullying
pada remaja di desa kota intan, jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
yang menggunakan pre-eksperimental dengan desing one group pretest-posttest.
Subyek penelitian ini adalah remaja di desa kota intan sebanyak 26 remaja.
Dengan 13 remaja untuk kelompok eksperimen dan 13 remaja kelompok kontrol.
Remaja ini di ambil dengan cara teknil rendom sampling. Metode pengumpulan
data dengan cara kuisioner pre test posttest. Untuk menguji normalitas yang
menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel yang di gunakan peneliti
kurang dari 50, diperoleh nilai signifikansi pada kelompok pretest eksperimen
sebesar 0,890 dan pretest kontrol sebesar 0,812. Seluruh nilai signifikansi tersebut
lebih besar dari 0,05. uji homogenitas dengan Levene’s Test, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,165 pada perhitungan berdasarkan mean, 0,169 pada
median, 0,169 pada median dengan adjusted df, dan 0,165 pada trimmed mean.
Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat data pada
penelitian ini memiliki varians yang homogen. Hasil uji Paired Sample T-Test
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest
pada kelompok eksperimen, dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,044
< 0,05. Hasil uji Independent Sample T- Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,619 > 0,05. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Secara keseluruhan,
penelitian ini  menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan metode
Mindfulness memiliki potensi untuk menekan perilaku bullying pada remaja.
Kata Kunci : Metode Mindfulness dan Bullying
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ABSTRACT

Name : Destira Amalia Hamda

NIM : 11940220674

Title : The Effect of Group Counseling Using Mindfulness Methods
in Preventing Bullying Behavior Among Adolescents in Kota
Intan Village

The purpose of this study was to determine the effect of group counseling using
Mindfulness methods in preventing bullying behavior among adolescents in Kota
Intan Village. This study used a quantitative method with a pre-experimental design
and a one-group pretest-posttest design. The subjects of this study were 26
adolescents in Kota Intan Village, with 13 adolescents in the experimental group
and 13 adolescents in the control group. These adolescents were selected using
random sampling. Data collection was conducted using pretest-posttest
questionnaires. To test normality, the Shapiro-Wilk test was used because the
number of samples used by the researcher was less than 50. The significance value
obtained for the pretest experimental group was 0.890 and for the pretest control
group was 0.812. All significance values were greater than 0.05. The homogeneity
test using Levene's Test yielded a significance value of 0.165 in the calculation
based on the mean, 0.169 on the median, 0.169 on the median with adjusted df, and
0.165 on the trimmed mean. All significance values are greater than 0.05, so the
data in this study has homogeneous variance. The results of the Paired Sample T-
Test show that there is a significant difference between the pretest and posttest
scores in the experimental group, with a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.044
< 0.05. The results of the Independent Sample T-Test show a Sig. (2-tailed) value
of 0.619 > 0.05. This means that there is no significant difference between the
experimental group and the control group. Overall, this study shows that group
counseling using the Mindfulness method has the potential to reduce bullying
behavior in adolescents.

Keywords: Mindfulness Method and Bullying
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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Alhamdulillahhirobbil’alamin segala puji dan syukur penulis sampaikan
atas kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, dan hidayahnya kepada penulis.
Shalawat beriringkan salam kepada Nabi Besar Muhammad SAW, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “pengaruh bimbingan kelompok
menggunakan metode Mindfulness dalam mencegah perilaku bullying di desa
kota intan” pada waktunya. Shalawat dan salam selalu dihanturkan kepada
baginda Rasullah Muhammad SAW, yang telah berjuang menegakkan ajaran
tauhid sehingga terasa berkahnya dari dunia lama sampai dunia baru. Sehingga
umat islam di segala penjuru dunia mendapatkan petunjuk ke arah jalan yang
benar dan diberkahi Allah SWT, di dunia maupun diakhirat kelak. Penyususnan
skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian persyaratan akademis dalam
menyelesaikan Studi Program Sarjana S1 pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Universitas Islan Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Dalam masa penulisan ini penulis menyadari bahwa banyak keterbatasan
yang ada bahwa skripsi ini masih memiliki kekurangan baik dari segi materi
maupun teknik penulisannya. Oleh karena itu, penulis mohon maaf atas segala
kesalahan dan kekurangan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga
menyadari begitu banyak bantuan dari berbagai pihak yang telah memberikan
do’a,uluran tangan dan kemurahan hati kepada penulis. Dalam penulisan skripsi ini,
penulis menyadari bahwa tanpa bantuan, bimbingan, nasehat dan dukungan dari
berbagai pihak, penyusunan skripsi ini tidak dapat berjalan dengan lancar dan
terselesaikan dengan baik.

Pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati dan penuh dengan rasa
harmat penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Allah SWT yang telah memberi banyak kenikmatan, kesempatan,

kesehatan, dan juga umur yang panjang sehingga penulis bisa
menyelesaikan skripsi ini dengan waktu yang insyaallah sudah tepat
pada waktunya.

2. Kepada perempuan yang sangat aku cintai yaitu ibuku tercinta ibu Dra,
Swisdawati wanita yang kuat dan super independen women,yang
menjadi sumber keberhasilan, kenikmatan serta sumber keuangan bagi
penulis, ibu malia mempersembahkan ini untuk ibu terimakasih dan
mohon maaf yang sedalam-dalam nya amalia ucapkan, karna tanpa ibu
yang kuat malia tidak akan bisa menjalani kehidupan di duia ini dengan
mudah, doa ibu yang menjadi kekuatan malia.

3. Kepada lelaki yang sangat aku rindukan yaitu ayah tersayangku Pak
Suharto, ayah walaupun ragamu sudah tak bersama malia tapi malia
sangat beruntung masih diberi kesempatan untuk menerima kasi sayang
dan cintamu, sehingga dengan rasa sayang, cinta dan juga pesanmu
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Komunikasi, Dr. Muhammad Badri, M.Si, selaku Wakul Dekan I, Dr.
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Sekretaris Program Studi Bimbingan Konseling Islam.

Kepada ibuk Reizki Maharani, S.Pd, M.Pd selaku dosen pembimbing,
yang sudah sangat membimbing penulis untuk menyelesaikan skripsi
ini, terimakasih yang tak terhingga penulis ucapkan kepada ibu karna
sudah membantu membuka jalan bagi penulis sehingga penulis mampu
mnyelesaikan skripsi ini.

Kepada Bapak Yasril Yazid Dr., M.L.S sebagai dosen pembimbing
akademik, terimakasih penulis ucapkan karena sudah bersedia
membimbing,dam meluangkan waktu untuk selalu menyetujui mata
kuliah yang penulis ambil di setiap semesternya.

Seluruh Bapak dan Ibu dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
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Terimakasih Kepada aparat Desa Kota Intan dan remaja yang berada di
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Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak ke masa dewasa.
Kehidupan remaja merupakan kehidupan yang sangat menentukan bagi kehidupan
masa depan mereka selanjutnya. Dalam tugas perkembangannya remaja akan
melewati beberapa fase dengan berbagai tingkat kesulitan permasalahannya
(Khotimah, 2015).

Remaja adalah seseorang individu yang baru beranjak selangkah dewasa dan
baru mengenal mana yang benar dan mana yang salah, mengenal lawan jenis,
memahami peran dalam dunia sosial, menerima jati diri apa yang telah
dianugerahkan Allah Subhanahu wa Ta’ala pada dirinya, dan mampu
mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri individu. Remaja saat ini
dituntut harus siap dan mampu dalam menghadapi tantangan kehidupan dan
pergaulan. Usia remaja adalah usia yang paling kritis dalam kehidupan seseorang,
rentang usia peralihan dari masa kanak-kanak menuju remaja dan akan menentukan
kematangan usia dewasa (Jannah, 2017).

Hurlock, mengemukakan bahwa istilah remaja berasal dari kata latin
“adolescentia” yang berarti “tumbuh dewasa” atau “tumbuh hingga dewasa”,
orangorang di zaman kuno memandang pubertas dan remaja tidak berbeda dengan
periode lain yang dalam rentang hidup anak dianggap dewasa ketika ia mampu
bereproduksi (Hurlock, 2003). Masa remaja adalah usia dimana individu berbaur
ke dalam masyarakat (orang dewasa), usia dimana anak-anak tidak lagi merasa di
bawah tingkat yang lebih tua tetapi pada tingkat yang sama, setidaknya dalam hal
integrasi. Orang dewasa dalam masyarakat memiliki aspek yang efektif. Perubahan
otak remaja memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam interaksi sosial
orang dewasa yang merupakan elemen umum dari tahap perkembangan ini
(Suryana, 2022).

Remaja juga dihadapkan pada berbagai masalah yang dapat mengganggu
perkembangan mereka. Masalah-masalah ini meliputi tekanan dari teman sebaya,
masalah akademis, dan tantangan dalam mengelola emosi. Tekanan dari teman
sebaya sering kali menjadi faktor yang signifikan dalam pengambilan keputusan
remaja, yang dapat mengarah pada perilaku berisiko.

Selain itu, remaja sering kali mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi dalam hidup mereka, yang dapat menyebabkan stres,
kecemasan, dan depresi (Arnett, J. J. 2014). Di Desa Kota Intan, remaja
menghadapi tantangan yang serupa, namun dengan konteks sosial dan budaya yang
spesifik. Lingkungan yang lebih kecil dan dekat sering kali menciptakan ikatan
sosial yang kuat, tetapi juga dapat meningkatkan tekanan sosial di antara remaja.
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Dalam konteks ini, remaja mungkin merasa terjebak dalam norma-norma sosial
yang ketat, yang dapat membatasi kebebasan mereka untuk mengekspresikan diri
(Suryana, A. 2020). Data awal menunjukkan bahwa banyak remaja di desa ini
mengalami intimidasi, baik secara langsung maupun tidak langsung. Intimidasi ini
dapat berupa ejekan, pengucilan, atau bahkan kekerasan fisik, yang semuanya dapat
berdampak negatif pada kesehatan mental dan emosional remaja.

Data awal menunjukkan perilaku bullying di desa Kota Intan menunjukkan
bahwa banyak remaja mengalami intimidasi, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Korban bullying di desa ini sering kali merasa terisolasi dan kesulitan
untuk melaporkan atau mencari bantuan, mengingat stigma yang melekat pada
masalah ini. Keterbatasan akses terhadap sumber daya, seperti konseling psikologis
atau program pendidikan tentang bullying. Dampak dari bullying di desa Kota Intan
tidak hanya dirasakan oleh korban, tetapi juga mempengaruhi iklim sosial di desa.
Ketika bullying dibiarkan tanpa penanganan yang tepat, dapat menciptakan
lingkungan yang tidak aman. Remaja yang menjadi korban bullying sering kali
mengalami gangguan kesehatan mental dan kecemasan, yang dapat memengaruhi
prestasi akademik dan hubungan sosial mereka.

Berdasarkan hasil observasi awal, terdapat bahwa salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap perilaku bullying di kalangan remaja di Desa Kota Intan
adalah kurangnya kesadaran diri dan pengendalian emosi. Hal ini berpotensi
menimbulkan interaksi sosial yang negatif dan meningkatkan ketegangan di antara
remaja. Salah satu masalah serius yang dihadapi remaja adalah perilaku bullying.
Bullying adalah tindakan agresif yang dilakukan secara berulang dan bertujuan
untuk menyakiti atau mengintimidasi orang lain. Perilaku ini dapat terjadi dalam
berbagai bentuk, termasuk fisik, verbal, dan sosial (Olweus, D. 1993).

Fenomena bullying semakin menjadi perhatian di kalangan masyarakat,
terutama di kalangan remaja. Dengan kemajuan teknologi, bullying juga dapat
terjadi secara daring (cyberbullying), yang menambah kompleksitas masalah ini.
Cyberbullying dapat terjadi melalui media sosial, pesan teks, atau platform online
lainnya, dan sering kali lebih sulit untuk dideteksi dan ditangani. Remaja yang
menjadi korban bullying sering kali merasa tidak memiliki tempat untuk berbagi
cerita atau mencari bantuan (Kowalski, R. M., Giumetti, dkk 2014).

Perilaku bullying dapat berdampak buruk pada kesehatan sosial dan mental
karban. Bullying dapat menyebabkan korban merasa terisolasi dari lingkungan
sosial dan dapat menyebabkan mereka menghindari kegiatan sosial yang biasanya
mereka nikmati. Hal ini dapat membuat korban merasa terisolasi dan terputus dari
lingkungan sosialnya. Bullying dapat mengakibatkan konsekuensi dan efek serius
bagi korbannya, seperti stres, depresi, bahkan bunuh diri. Korban bullying mungkin
mengalami ketidakamanan, ketakutan, atau kesusahan sebagai akibat dari tindakan
yang dilakukan terhadap mereka. Mereka mungkin mengalami masalah kesehatan
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mental seperti stres, depresi, atau kecemasan akibat bullying. Korban perundungan
mungkin merasa terisolasi, tidak punya tempat untuk berbagi cerita atau mencari
bantuan. Mereka mungkin takut untuk angkat bicara karena takut akan pembalasan
atau tidak dipercaya. Bullying harus ditanggapi dengan serius karena tidak ada
seorang pun yang memiliki wewenang atau pembenaran untuk menyakiti orang
lain. Selain itu, tidak ada yang pantas menjadi sasaran intimidasi (Prastiti &
Anshori, 2023).

Dampak bullying tidak hanya dirasakan oleh para korban saja, pelaku
bullying juga mendapat dampak yang negatif terhadap dirinya dan lingkungannya.
Dampak bagi pelaku bullying diantaranya pelaku bullying mempunyai empati yang
minim dalam interaksi terhadap sosial. Bukan hanya empatinya saja yang
bermasalah tapi juga perilakunya pun tak normal. Perilaku yang hiperaktif dan pro-
sosial saling berkaitan dengan tindakan pelaku bullying terhadap lingkungan
disekitarnya. Pelaku bullying memiliki tingkat gangguan kesehatan mental
terutama gejala emosional yang lebih tinggi dibandingkan dengan korban bullying.
Tindakan bullying ini tidak bisa dibenarkan apapun alasannya. Apalagi tindak
bullying kepada anak menimbulkan dampak yang sangat besar untuk masa
depannya kelak. Di usia mereka harusnya dipenuhi dengan perasaan bahagia dan
senang selalu bukan dipenuhi dengan perasaan tertekan yang timbul dari
lingkungannya. Hal ini akan menanamkan trauma yang mendalam pada diri anak
(Lusiana & Siful Arifin, 2022).

Berbagai pendekatan telah diusulkan untuk mengatasi masalah bullying,
termasuk program pendidikan, konseling, dan intervensi berbasis komunitas. Salah
satu pendekatan yang menjanjikan adalah bimbingan kelompok, yang dapat
memberikan dukungan sosial dan membantu remaja mengembangkan keterampilan
sosial yang diperlukan untuk mengatasi konflik dan membangun hubungan yang
pasitif (Smith, P. K., & Sharp, S. 1994).Dalam konteks ini, berbagai pendekatan
telah diusulkan untuk mengatasi masalah bullying, salah satunya adalah
Mindfulness . Menurut Kabat-Zinn, Mindfulness adalah teknik yang muncul
dengan memperhatikan dengan sengaja, pada saat ini, dan dengan cara yang tidak
menghakimi. Mindfulness adalah keadaan di mana seseorang mampu fokus pada
saat ini dan pada lingkungan dan aktivitas di sekitarnya (Prasetyo Nugroho &
Halwati, 2022).

Mindfulness adalah kesadaran yang dipupuk dengan mempertahankan
perhatian secara sengaja, pada saat ini, dan tanpa menghakimi. Mindfulness
adalah metode mengatur perhatian dan energi secara sistematis, memengaruhi dan
mengubah kualitas pengalaman kita. Mindfulness  adalah kemauan dan
kemampuan untuk hadir secara setara dalam segala peristiwa dan pengalaman
dengan penuh kebijaksanaan, rasa ingin tahu, dan kebaikan (Pokhrel, 2024).
Mindfulness adalah sikap tidak menghakimi dengan dasar niat atau intensi,
perhatian atau atensi, dan
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sikap yang merupakan pendekatan memfokuskan di sini dan momen saat ini.
Mindfulness menuntut orang untuk mengembangkan toleransi terhadap emosi
yang sulit diungkapkan kepada diri mereka sendiri dan orang lain (Shelemo,
2023).

Penerapan bimbingan kelompok menggunakan metode Mindfulness di Desa
Kota Intan diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif untuk mencegah
perilaku bullying di kalangan remaja. Dengan pendekatan ini, diharapkan remaja
dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya mampu mengelola emosi dan
stres, tetapi juga menjadi agen perubahan yang aktif dalam menciptakan lingkungan
sosial yang lebih baik dan lebih aman bagi diri mereka sendiri dan orang lain
(Brown, K. W., & Ryan, R. M. 2003).

Pentingnya penanganan perilaku bullying di desa Kota Intan semakin
mendesak, mengingat bahwa remaja adalah generasi penerus yang akan
membentuk masa depan komunitas. Oleh karena itu, upaya pencegahan dan
penanganan bullying harus dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk
orang tua, pendidik, dan tokoh masyarakat. Salah satu pendekatan yang dapat
diterapkan adalah bimbingan kelompok menggunakan metode Mindfulness , yang
tidak hanya membantu remaja mengelola emosi dan stres, tetapi juga membangun
empati dan keterampilan sosial yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan
yang lebih positif. Penelitian mengenai perilaku bullying di desa Kota Intan dan
intervensi yang tepat dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam, serta
strategi yang efektif untuk menciptakan komunitas yang lebih aman dan
mendukung bagi semua remaja.

Dengan memahami gambaran perilaku bullying yang terjadi di desa Kota
Intan, kita dapat merumuskan langkah-langkah konkret yang diperlukan untuk
mengatasi masalah ini dan mendukung perkembangan positif remaja di lingkungan
desa. Penerapan bimbingan kelompok menggunakan metode Mindfulness dapat
membantu remaja untuk meningkatkan kesadaran diri dan mengelola emosi mereka
dengan lebih baik. Dengan meningkatkan kemampuan remaja dalam menghadapi
tantangan sosial dan mengatur respons mereka terhadap situasi yang sulit,
diharapkan perilaku bullying dapat diminimalkan.

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Bimbingan Kelompok Menggunakan Metode Mindfulness Dalam Mencgah
Perilaku Bullying Pada Remaja Di Desa Kota Intan. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang pengaruh
bimbingan kelompok menggunakan metode Mindfulness terhadap pencegahan
perilaku bullying pada remaja di Desa Kota Intan. Penelitian ini akan menjadi fokus
dalam pengembangan program intervensi yang efektif untuk meningkatkan
kesejahteraan remaja dan menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung.
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Penulis memilih Desa Kota Intan sebagai lokasi penelitian karena pengaruh
bimbingan kelompok menggunakan metode Mindfulness sangat relevan dalam
upaya pencegahan perilaku bullying pada remaja. Penelitian ini penting mengingat
tingginya angka bullying di kalangan remaja dan perlunya intervensi yang efektif.
Selain itu, ada potensi dukungan dari pemerintah desa dan masyarakat untuk
kelancaran penelitian, sehingga diharapkan hasilnya dapat memberikan kontribusi
yang positif.

Dengan latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Bimbingan Kelompok Menggunakan Metode
Mindfulness dalam mencegah Perilaku Bullying Pada Remaja Di Desa Kota
Intan.”

Penegasan Istilah

Agar terhindar dari kesalahpahaman dalam menafsirkan arti kata pada judul
penelitian ini, penulis ingin menegaskan kembali istilah-istilah yang terdapat dalam
judul ini, yaitu:
1.2.1 Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok
orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Menurut Prayitno dan Amti
bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana
kelompok (Nafsiatun & Rahardjo, 2021). Prayitno (2004) memberikan penegasan
dan benang pembatas bagi praktisi dalam melakukan layanan bimbingan dan
konseling yang menggunakan setting kelompok, ia menyatakan sebagai berikut:
“Apabila anggota kelompok mengemukakan masalah pribadi, selanjutnya rekan-
rekan dalam kelompoknya bersedia membantu memecahkan masalahnya maka
kegiatan dalam kelompok akan secara langsung merupakan layanan konseling
kelompok. Namun, apabila anggota dalam kelompok mengemukakan
permasalahan lain atau topik bahasan tertentu yang tidak menyangkut diri sendiri
atau tidak bersangkut paut dengan dirinya sama sekali, baik masalah yang diambil
dari keadaan lingkungan, dari berita-berita radio, televise, surat kabar dan lain
sebagainya kegiatan kelompok tersebut merupakan layanan bimbingan kelompok”
(Iswatun Hasanah, 2017).
1.2.2 Metode Mindfulness

Kabat-Zinn (2012) beranggapan bahwa Mindfulness merupakan sebuah
kesadaran (awareness). Apabila kita perhatikan benar-benar, akan kita ketahui
bahwa kita tidak selalu menjalani kegiatan sehari-hari dalam kesadaran penuh.
Lebih jelasnya, Mindfulness merupakan kesadaran yang diciptakan dengan
memberikan perhatian secara sadar, di saat sekarang, tanpa memberikan penilaian,
dengan cara khas, dan secara berkelanjutan (Wicaksono, 2022).
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1.2.3 Perilaku Bullying

Olweus (2003) mendefinisikan perilaku perundungan adalah tindakan atau
perbuatan yang dilakukan seseorang secara berulang dan bertujuan mengatakan
atau melakukan sesuatu hal dengan tujuan untuk menyakiti orang yang sulit untuk
membela diri sendiri dari tindakan tersebut. Tindakan perundungan mencakup tiga
elemen utama vyaitu perbuatan menyakiti korban, tindakan yang dilakukan
berulang-ulang, serta adanya ketidakseimbangan dalam kekuatan antara korban dan
pelaku (Fitrian, 2019).
1.2.4 Remaja

Hurlock, mengemukakan bahwa istilah remaja berasal dari kata latin
“adolescentia” yang berarti “tumbuh dewasa” atau “tumbuh hingga dewasa”,
orang-orang di zaman kuno memandang pubertas dan remaja tidak berbeda dengan
periode lain yang dalam rentang hidup anak dianggap dewasa ketika ia mampu
bereproduksi (Suryana, 2022). Masa remaja (adolescene) merupakan sebuah masa
antara periode anak menuju ke periode dewasa. Pada tahapan ini terjadi banyak
perubahan baik dalam segi fisik, emosional, sosial maupun perubahan secara
kognitif. Menurut Hurlock (1980) perkembangan remaja dapat terbagi menjadi
beberapa tahapan yaitu remaja awal (usia 11-13 tahun), remaja madya (usia 14- 16
tahun), serta remaja akhir (usia 17-20 tahun) (Panggabean, Bertha, 2024).

Permasalahan
1.3.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah perlu ditetapkan untuk mengetahui dan memperjelas
kemungkinan permasalahan yang akan timbul dalam penelitian ini. Berdasarkan
latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi permasalahan
yaitu kurangnya keterampilan mengendalikan perilaku bullying di kalangan remaja
di. Desa Kota Intan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
bimbingan kelompok menggunakan metode Mindfulness dalam pencegahan
perilaku bullying.
1.3.2 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, serta karena keterbatasan kemampuan
peneliti dalam hal waktu, tenaga, dan biaya, maka penulis memberikan batasan di
mana penelitian ini akan dilakukan dengan fokus pada permasalahan mengenai
pengaruh bimbingan kelompok menggunakan metode Mindfulness dalam
mencegah perilaku bullying pada remaja di Desa Kota Intan.
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1.3.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah apakah ada Pengaruh bimbingan kelompok menggunakan
metode Mindfulness dalam mencegah perilaku bullying remaja di Desa Kota
Intan.

~ < T.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui Pengaruh
bimbingan kelompok menggunakan metode Mindfulness dalam mencegah
perilaku bullying remaja di Desa Kota Intan.
1.4.2 Kegunaan Penelitian
Berikut beberapa kegunaan dari penelitian ini baik secara akademis dan praktis:
a.--Kegunaan Akademis

1) Sebagai bahan informasi bagi peneliti yang ingin mengetahui Pengaruh
bimbingan kelompok menggunakan metode Mindfulness  dalam
mencegah perilaku bullying remaja di Desa Kota Intan.

2) Sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
perilaku bullying dan pengaruh bimbingan kelompok dengan
menggunakan metode Mindfulness pada remaja.

b. Kegunaan Praktis

1) Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi rujukan dalam melakukan
penelitian-penelitian serupa.

2) Sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam membahas tema yang diteliti, peneliti membagi
dalam enam bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, penegasan istilah,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang kajian terdahulu, landasan teori, konsep operasional,
kerangka pemikiran dan hipotesis.
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, serta
teknik analisis data.
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BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini mendeskripsikan tentang sejarah singkat lokasi penelitian.
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bimbingan kelompok
yang menggunakan metode Mindfulness dalam mencegah perilaku bullying di
Desa Kota Intan, Kecamatan Kuntodarussalam, Kabupaten Rokan Hulu.
BAB VI : PENUTUP

Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari hasil peenlitian dan
saran yang membangun bagi objek penelitian agar bisa lebih baik kedepannya.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan

rujukan penelitian penulis terhadap penelitian yang hampir mirip dengan

sebelumnya serta menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini. Maka
datam kajian terdahulu ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu
sebagai berikut.

a.— Penelitian yang dilakukan oleh Ardianti Agustin, Fifin Dwi Purwaningtyas,

M.Reza Rahmadian, Vidi Yulianasari 2024. Universitas Wijaya Putra dengan
judul  “Efektivitas Terapi Mindfulness Untuk Meningkatkan
Kemampuan Kontrol Diri Pada Remaja Fatherless” Hasil dari penelitian
dan pembahasan yang diperoleh, secara umum dapat disimpulkan bahwa
pemberian terapi Mindfulness terbukti meningkatkan kemampuan kontrol
diri pada remaja fatherless. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh sikap
antusias dan komitmen partisipan dalam mengikuti program kegiatan dan
latihan meditasi yang diberikan.
Terdapat perbedaan dari yang di teliti oleh peneliti. penelitian di atas fokus
kepada efektivitas terapi Mindfulness untuk meningkatkan kontrol diri pada
remaja yang tidak memiliki figur ayah. Sedangkan yang di teliti oleh peneliti
berfokus pada pengaruh bimbingan kelompok dengan metode Mindfulness
untuk mencegah perilaku bullying.

b.. . Penelitian yang dilakukan oleh Suriawati Zega, Famahato Lase 2024

Universitas Nias dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok
Teknik Konseling Behavioral terhadap Peningkatan Kesehatan Mental”
Hasil penelitian dari "Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik
Konseling Behavioral terhadap Peningkatan Kesehatan Mental"
menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok (BKp) memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan kesehatan mental siswa.
Terdapat perbedaan yang di tulis oleh peneliti. Penelitian di atas Menekankan
penggunaan teknik konseling behavioral, yang berfokus pada perubahan
perilaku melalui pembelajaran dan interaksi dalam kelompok. Sedangkan
peneliti enekankan penggunaan metode Mindfulness , yang lebih
menekankan pada kesadaran diri dan pengelolaan emosi untuk mengatasi
perilaku negatif seperti bullying.
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Penelitian yang dilakukan oleh Revilia Fatimahningrum, Salsabila Imtinan,
Hardi Santosa 2022. Dengan judul “Pengaruh Bimbingan Kelompok
Untuk Mengurangi Perilaku Bullying Siswa Kelas VIII F MTs Negeri 4
Bantul” Hasil penelitian mengenai "Pengaruh Bimbingan Kelompok Untuk
Mengurangi Perilaku Bullying Siswa Kelas VIII F MTs Negeri 4 Bantul"
menunjukkan bahwa bullying merupakan masalah yang signifikan di
kalangan siswa. Dari wawancara dengan 10 siswa, ditemukan bahwa 8 siswa
pernah mengalami tindakan bullying, terutama dalam bentuk ejekan verbal
dan tindakan psikologis. Dampak dari bullying sangat serius, di mana korban
merasa sedih, kecewa, dan bahkan mempertimbangkan untuk tidak masuk
sekolah atau merasa ingin mengakhiri hidup.

Terdapat perbedaan yang di tulis oleh peneliti. Penelitian di atas Penelitian
ini berfokus pada pengaruh bimbingan kelompok secara umum terhadap
perilaku bullying dalam konteks yang lebih lokal dan spesifik. Tidak
menyebutkan metode spesifik, sehingga dapat mencakup berbagai teknik
dalam bimbingan kelompok, seperti diskusi, role playing, atau teknik lain
yang sesuai dengan konteks. Sedangkan peneliti berfokus pada efek
Mindfulness dalam mengurangi perilaku bullying, serta bagaimana hal ini
berdampak pada kesejahteraan emosional dan sosial remaja di desa tersebut.
Penlitian yang dilakukan oleh Reza Novita , Suswanti Hendriani ,Silvianetri
2022 1AIN Batusangkar. dengan judul “Efektifitas Teknik Konseling
Mindfulness Dalam Meningkatkan Regulasi Emosi Siswa Di Smp
Negeri

6 Padang Panjang” Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan
analisis data yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa teknik konseling
Mindfulness  efektif dalam meningkatkan regulasi emosi siswa. Pada
analisis data juga terlihat ada peningkatan terhadap rata-rata regulasi emosi
yang diberikan kepada responden saat pretest dan saat posttest. Peningkatan
tersebut terjadi setelah diberikan perlakuan yang dalam hal ini peneliti
memberikan teknik konseling Mindfulness dengan dua teknik yaitu deep
breathing dan selftalk.

Terdapat perbedaan yang di tulis peneliti. Penelitian di atas Lebih
menekankan pada dampak teknik Mindfulness terhadap kemampuan siswa
dalam mengatur emosi mereka. Sedangkan yang di teliti peneliti Menekankan
pada bagaimana bimbingan kelompok dengan metode Mindfulness dapat
mengurangi perilaku bullying di kalangan remaja.

Penelitian yang dilakukan oleh Natalia Christy Waney , Wahyuni
Kristinawati , Adi Setiawan 2020 Universitas Kristen Satya Wacana dengan
judul “Mindfulness Dan Penerimaan Diri Pada Remaja Di Era Digital”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Latihan Mindfulness dapat
menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan penerimaan diri pada
remaja. Ini
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membantu mereka untuk lebih sadar akan diri sendiri, menerima kelebihan
dan kekurangan, serta menghadapi tekanan sosial yang ditimbulkan oleh
media sosial. Mindfulness dapat dipraktikkan menggunakan aplikasi
smartphone. Meskipun ada banyak aplikasi yang tersedia yang dapat
membantu remaja dalam praktik Mindfulness , penelitian ini menunjukkan
bahwa belum ada studi yang secara spesifik membuktikan efektivitas
aplikasi-aplikasi tersebut dalam meningkatkan penerimaan diri remaja di
Indonesia.

Terdapat perbedaan yang di tulis peneliti. Penelitian di atas lebih menekankan
pada hubungan antara praktik Mindfulness dan penerimaan diri remaja,
terutama dalam konteks pengaruh media sosial dan tantangan psikologis yang
dihadapi mereka di era digital. Sedangkan yang di teliti peneliti lebih fokus
pada penerapan praktik Mindfulness dalam setting kelompok untuk
mencegah perilaku bullying. Peneliti juga berfokus pada Mencegah perilaku
bullying di kalangan remaja.

© 2.2 Landasan Teori
: 2.2.1 Bimbingan Kelompok Pengertian Bimbingan Kelompok

Winkel dan Hastuti (Winkel & Hastuti, 2004) menjelaskan bimbingan
kelompok dilaksanakan apabila jumlah orang yang diberikan bantuan lebih
dari satu orang. Kolompok dapat dibentuk menjadi kelompok kecil, agak
besar, dan sangat besar. Menurut Natawidjaya (Natawidjaja, 1987),
bimbingan kelompok merupakan suatu sistem pemberian layanan bantuan
yang sangat baik untuk membantu mengembangkan kemampuan pribadi,
pencegahan dan menanganai konflik.

Menurut Rusmana (Rusmana, 2009) bimbingan kelompok dapat
didefinisikan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada individu
melalui suasana kelompok yang memungkinkan setiap anggota untuk belajar
berpartisipasi aktif dan berbagi pengalaman dalam upaya pengembangan
wawasan, sikap dan keterampilan yang diberikan dalam upaya mencegah
timbulnya masalah dan dalam upaya pengembangan pribadi. Dari berbagai
defenisi yang diungkapkan para ahli dapat disimpulkan, bimbingan kelompok
merupakan suatu proses pemberian bantuan yang diberikan oleh seorang
konselor kepada konseli yang berbentuk dinamika kelompok yang
memungkinkan setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dan berbagi
pengalaman dalam upaya ilmu dan memperluas wawasan, sikap dan
keterampilan yang diperlukan dalam upaya pengemabangan pribadi (Rismi,
2022).
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Bimbingan kelompok juga tidak lepas dari agama tentu saja ini tidak
bisa di abaikan. Pada bagian terdahulu telah di kemukaan beberapa unsur-
unsur keagamaan terkait erat dalam hakikat,keberadaan, dan perikehidupan
kemanusiaan. Dalam pembahasan lebih lanjut tentang landasan religius bagi
layanan bimbingan dan konseling perlu ditekankan tiga hal pokok, yaitu:

a. Keyakinan bahwa manusia dan seluruh alam semesta adalah makhluk
tuhan.

b. Sikap yang mendorong perkembangan dan perkehidupan manusia berjalan
kearah sesuai dengan kaidah-kaidah agama.

c. Upaya yang memungkinkan berkembang dan dimanfaatkannya secara
optimal suasana dan perangkat budaya (termasul olmu pengetahuan dan
teknologi) serta kemasyarakatan yang sesuai dan meneguhkan kehidupan
beragama untuk membantu perkembangan dan pemecahan masalah
individu (Prof.Dr. H. Prayitno, Msc.Ed, 2015).

Nilai-nilai agama bisa sebagai landasan dalam melaksanakan
bimbingan kelompok sebagaimana terdapat dalam Q.S Thaha - Ayat 44 :

_ = 75}4/.// }4/4 z <z - 4 =~ Ao
22N IR ; o T Y—;« Y -
(E) (Gu o .A._g;o\l.a.ll..,:.l 58 o) Y488

Artinya: Berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan perkataan yang
lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.”

Dari ayat di atas dapat di artikan bahwa sebagai konselor hendaklah
menghadapi klien dengan sabar, kemudian hendaklah mengajak dengan
berkata lemah lembut, mengajak klien kembali sadar untuk menjalani hidup
kembali normal dengan kembali dan penuh dengan nilai-nilai agama,
mengingatkan kembali bahwa kita manusia hanyalah makhluk ciptaan-nya.
1. Tujuan bimbingan kelompok

Prayitno (2004) mengemukakan bahwa tujuan dari layanan
bimbingan kelompok adalah berkembangnya sosialisasi remaja khususnya
kemampuan komunikasi anggota kelompok, serta membahas topik-topik
tertentu yang mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi,
wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang
lebih efektif (Iswatun Hasanah, 2017).

Tujuan bimbingan menurut Tohirin (Tohirin, 2007) secara umum
untuk meningkatkan kemampuan bersosialisai, terutama kemampuan
komunikasi. Secara khusus layanan bimbingan kelompok memiliki tujuan
untuk mendorong, dan mengembangkan perasaan, pikiran, persepsi,
wawasan, serta tingkah laku yang afektif yaitu meningkatkan kemampuan
berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal(Rismi, 2022).
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Tujuan bimbingan kelompok menurut Prayitno (1995), agar setiap
peserta:
a. Mampu berbicara di depan orang banyak
b. Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan dan perasaan
kepada orang banyak
belajar menghargai pendapat orang lain
bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya
mampu mengendalikan diri dan emosi
dapat bertenggang rasa
menjadi akrab satu sama lain
membahas masalah atau topik-topik umum yang dirasakan atau
W menjadi kepentingan bersama (Nafsiatun & Rahardjo, 2021).

SQ —hd oo

35S0 2. Jenis-jenis bimbingan kelompok
=: Jenis-jenis kelompok menurut jane Warters, terdapat enam jenis
588 3 layanan bimbingan kelompok:
=2 B a. Kelompok primer dan sekunder
0w TS Kelompok primer dicirikan oleh kontak akrab yang kontiniu,
: seperti dalam keluarga dan kelompok bermain anak-anak dikampung.
Kelompok sekunder dibentuk atas dasar minat yang dikejar bersama,
seperti satuan kelas di sekolah dan kelompok pecinta alam dalam
= kalangan mahasiswa. Kelompok-kelompok yang dibentuk untuk
@ kepentingan kegiatan bimbingan bersifat kelompok sekunder, baik
2 3 = kelompok besar maupun kelompok kecil.
o S0 b. Sociogroup dan psyhogroup.
Dalam kelompok yang pertama tekanannya terletak pada hal
SR = yang harus dikerjakan bersama, dalam kelompok yang kedua
tekanannya terletak pada hubungan antar pribadi.
3. Kelompok terorganisasi dan kelompok tidak terorganisasi
S - _ Dalam yang terorganisasi terdapat diferensiasi antara peranan-
s g peranan yang dipegang oleh anggota-anggota kelompok, sehingga terdapat
) . suatu struktur, misalnya salah seorang berperan sebagai pemimpin atau
; ketua. Struktur itu dapat bersifat sangat formal dan kompleks, dapat pula
c 2 bersifat informal dan agak sederhana. Dalam kelompok yang tidak
terorganisasi anggota-anggota bergerak lepas yang satu dari yang lain.
= Kelompok-kelompok terorganisasi yang dibentuk untuk kepentingan
kegiatan bimbingan adalah kelompok terorganisasi, lebih-lebih karena

dibentuk di bawah pengawasan tenaga bimbingan.
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Namun, struktur organisasi cenderung bersifat informasi dan agak
sederhana.

In group dan out group

Dalam kelompok yang pertama para anggota merasa terikat satu

sama lain dan menunjukan loyalitas satu sama lain. Kelompok kedua di

antara mereka tidak terdapat rasa loyalitas, rasa simpati, dan rasa

keterkaitan, bahkan mungkin terdapat rasa anitisipasi dan rasa benci.

Kelompok tertutup dan kelompok terbuka

Kelompok tertutup, terdiri atas mereka yang mengikuti kegiatan
kelompok sejak permulaan dan tidak menerima anggota baru sampai
kegiatan kelompok berhenti. Kelompok terbuka memungkinkan ada orang
keluar dan orang lain masuk selama kegiatan kelompok berlangsung.

Menurut Prayitno, dalam penyelenggaraannya dikenal dua jenis

bimbingan kelompok yaitu :

1) Kelompok bebas Yaitu yang anggota-anggota kelompoknya
melakukan kegiatan kelompok tanpa penguasaan tertentu, dan
kehidupan kelompok ini memang tidak disiapkan secara khusus
sebelumnya. Perkembangan yang akan menjadi isi dan mewarnai
kehidupan kelompok itu lebih lanjut. Kelompok bebas memberikan
kesempatan kepada seluruh anggota kelompok untuk menentukan
arah dan isi kehidupan kelompok itu.

2) Kelompok tugas Yaitu arah dan isi kegiatan kelompok ditetapkan
terlebih dahulu. Pada dasarnya diberi tugas untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan, baik pekerjaan itu ditugaskan oleh pihak luar
kelompok itu maupun tumbuh didalam kelompok itu sendiri sebagai
hasil dari kegiatan-kegiatan kelompok itu sebelumnya. Dalam
kelompok tugas perhatian diarahkan kepada satu titik pusat, yaitu
menyelesaikan tugas. Semua anggota kelompok hendaknya
mencurahkan perhatian untuk tugas yang dimaksudkan itu. Semua
pendapat, tanggapan, reaksi dan saling berhubungan antar semua
anggota setuntas mungkin (Yasmin, 2016).

6. Asas-asas bimbingan kelompok

Adapun asas-asas dalam bimbingan kelompok Menurut Prayitno
(1995), asas-asas bimbingan kelompok adalah:

a. Asas kerahasiaan Para anggota harus menyimpan dan merahasiakan
informasi apa yang dibahas dalam kelompok, terutama hal-hal yang
tidak layak diketahui orang lain.

b. Asas keterbukaan Para anggota bebas dan terbuka mengemukakan
pendapat, ide, saran, tentang apa saja yang yang dirasakan dan
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dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu.

c. Asas kesukarelaan Semua anggota dapat menampilkan diri secara

spontan tanpa malu atau dipaksa oleh teman lain atau pemimpin
kelompok.

d. Asas kenormatifan Semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak

boleh bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang berlaku
(Ariana, 2016).

7. Komponen layanan bimbingan kelompok

Menurut Prayitno (2004), dalam bimbingan kelompok ada tiga

komponen yang harus dipenuhi, yaitu pemimpin kelompok, anggota
kelompok dan dinamika kelompok.

a.

Pemimpin Kelompok

Pemimpin Kelompok (PK) adalah konselor yang terlatih dan
berwenang menyelenggarakan praktik konseling profesional.
Sebagaimana jenis layanan konseling lainnya, konselor memiliki
keterampilan khusus untuk menyelengarakan bimbingan kelompok.
Pemimpin Kelompok (PK) berkewajiban menghidupkan dinamika
kelompok antar semua peserta seintensif mungkin yang mengarah
kepada pencapaian tujuan-tujuan umum bimbingan kelompok.
Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok.

Anggota Kelompok

Tidak semua kumpulan atau individu dapat dijadikan anggota
bimbingan kelompok. Untuk terselengaranya bimbingan kelompok
seorang konselor harus membentuk kumpulan individu menjadi
sebuah kelompok yang memiliki persyaratan sebagaimana tersebut
di atas. Besarnya kelompok (jumlah anggota kelompok), dan
homogenitas/heterogenitas anggota kelompok dapat mempengaruhi
kinerja kelompok. Sebaiknya jumlah kelompok tidak terlalu besar
dan tidak terlalau kecil. Kekurang efektifakan kelompok akan terasa
jika jJumlah kelompok melebihi sepuluh orang.

Dinamika Kelompok

Dinamika kelompok sengaja ditumbuh kembangkan, karena
dinamika kelompok adalah hubungan interpersonal yang ditandai
dengan semangat, kerja sama antar anggota kelompok, saling
berbagi pengetahuan, pengalaman dan mencapai tujuan kelompok.
Hubungan interpersonal ini yang nantinya akan mewujudkan rasa
kebersamaan di antara anggota kelompok, menyatukan kelompok
untuk dapat lebih menerima satu sama lain, lebih saling mendukung
dan cenderung untuk membentuk hubungan yang bermakna di dalam
kelompok (Nurhasanah & Romiaty, 2021).
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8. Tahap-tahap bimbingan konseling

Bimbingan kelompok berlangsung melalui empat tahap. Menurut

Prayitno (1995), tahap-tahap bimbingan kelompok adalah sebagai berikut

Tahap Pembentukan

Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau
tahap memasukkakan diri kedalam kehidupan suatu kelompok. Pada
tahap ini pada umumnya para anggota saling memperkenalkan diri
dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan masing-
masing anggota. Pemimpin kelompok menjelaskan cara-cara dan
asas-asas kegiatan bimbingan kelompok. Selanjutnya pemimpin
kelompok mengadakan permainan untuk mengakrabkan masing-
masing anggota sehingga menunjukkan sikap hangat, tulus dan
penuh empati.

Tahap Peralihan

Langkah selanjutnya ke tahap kegiatan kelompok yang sebenarnya,
pemimpin kelompok menjelaskan apa yang akan dilakukan oleh
anggota kelompok pada tahap kegiatan lebih lanjut dalam kegiatan
kelompok. Pemimpin kelompok menjelaskan peranan anggota
kelompok dalam kegiatan, kemudian menawarkan atau mengamati
apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap
selanjutnya.

Dalam tahap ini pemimpin kelompok mampu menerima suasana
yang ada secara sabar dan terbuka. Tahap kedua merupakan
“jembatan” antara tahap pertama dan ketiga. Dalam hal ini
pemimpin kelompok membawa para anggota meniti jembatan
tersebut dengan selamat. Bila perlu, beberapa hal pokok yang telah
diuraikan pada tahap pertama seperti tujuan dan asas-asas kegiatan
kelompok ditegaskan dan dimantapkan kembali, sehingga anggota
kelompok telah siap melaksankan tahap bimbingan kelompok
selanjutnya.

Tahap kegiatan

Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari kelompok.
Namun, kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap ini amat
tergantung pada hasil dari dua tahap sebelumnya. Jika dua tahap
sebelumnya berhasil dengan baik, maka tahap ketiga itu akan
berhasil dengan lancar. Pemimpin kelompok dapat lebih santai dan
membiarkan para anggota sendiri yang melakukan kegiatan tanpa
banyak campur tangan dari pemimpin kelompok. Di sini prinsip tut
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wuri handayani dapat diterapkan.

Tahap kegiatan ini merupakan tahap inti dimana masing-masing
anggota kelompok saling berinteraksi memberikan tanggapan dan
lain sebagainya yang menunjukkan hidupnya kegiatan bimbingan
kelompok yang pada akhirnya membawa kearah bimbingan
kelompok sesuai tujuan yang diharapkan.

d.  Tahap Pengakhiran

Pada tahap ini merupakan tahap berhentinya kegiatan. Dalam
pengakhiran ini terdapat kesepakatan kelompok apakah kelompok
akan melanjutkan kegiatan dan bertemu kembali serta berapa kali
kelompok itu bertemu. Dengan kata lain kelompok yang menetapkan

£ 3 > S sendiri kapan kelompok itu akan melakukan kegiatan (Ariana,

2016).

o = Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok ada beberapa jenis

5 = kelompok jika di tinjau dari jJumlah anggota maupun sifat dan tujuan

5 e terbentukya kelompok. Menurut jumlah anggotanya dikenal adanya

kelompok dua ( yang terdiri dari dua orang, kelompok tiga dan
seterusnya. Kelompok kecil (beranggota 2-5 orang), kelpmpok
sedang (terdiri dari 6-15 orang), kelompok agak besar (16-25 orang),
kelompok besar (26-40 orang), dan seterusnya sampai dengan
kelompok “raksasa” yang jumlah anggotanya ratusan ribu orang
(Prof.Dr. H. Prayitno, Msc.Ed, 2015).

3 9. Pelaksanaan bimbingan kelompok

>0 Layanan bimbingan kelompok menempuh tahap-tahap kegiatan

sebagai berikut:

. = a.  Perencanaan, yang mencakup mengidentifikasi topik yang akan

dibahas dalam layanan bimbingan kelompok, membentuk

:".; kelompok, menyusun jadwal kegiatan, menetapkan prosedur

= _ layanan, menetapkan fasilitas layanan dan menyiapkan kelengkapan

s administrasi.

b.  Pelaksanaan, yang mencakup kegiatan mengkomunikasikan rencana
layanan bimbingan kelompok, mengorganisasikan kegiatan layanan
bimbingan kelompok, menyelenggarakan layanan bimbingan
kelompok dengan melalui tahap pembentukan, peralihan, kegiatan

= dan tahap pengakhiran.

c.  Evaluasi yang mencakup kegiatan menetapkan materi evaluasi,
menetapkan prosedur dan standar evaluasi, menyusun instrumen
evaluasi, mengoptimalisasikan instrumen evaluasi dan mengolah

= hasil aplikasi instrumen.
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d.  Analisis hasil evaluasi yang mencakup kegiatan menetapkan norma
atau standar analisis, melakukan analisis dan menafsirkan hasil
analisis.

e.  Tindak lanjut yang mencakup kegiatan menetapkan jenis dan arah
tindak lanjut, mengomunikasikan rencana tindak lanjut kepada
pihak-pihak yang terkait dan melaksanakan tindak lanjut.

f. Laporan, yang meliputi menyusun laporan, menyampaikan laporan
pihak-pihak yang terkait dan mendokumentasikan laporan layanan
(Yasmin, 2016).

c 10. Indikator Bimbingan Kelompok
= Adapun indikator bimbingan kelompok yaitu :
a.  Partisipasi aktif anggota kelompok

, 8 o 1) Anggota kelompok aktif terlibat untuk diskusi pada kegiatan

5 = bimbingan kelompok.
e 2) Ide dan gagasan disampaikan oleh anggota kelompok, dan
=2 B permasalahan mereka secara terbuka.
0w TS b.  Dinamika kelompok yang kondusif
: 1) Terjalin interaksi atau komunikasi yang baik antar anggota
kelompok.

2) Suasana kelompok yang hangat, nyaman,dan saling mendukung.
c.  Pemecahan masalah
o Anggota kelompok mampu bemberikan Solusi dalam memecahkan
= masalah (2012 2020).

__ 2.2:2 Metode Mindfulness

1. Pengertian Mindfulness

Kabat-Zinn (2012) beranggapan bahwa Mindfulness merupakan
sebuah kesadaran (awareness). Apabila kita perhatikan benar-benar, akan
kita ketahui bahwa kita tidak selalu menjalani kegiatan sehari-hari dalam
kesadaran penuh. Lebih jelasnya, Mindfulness merupakan kesadaran
yang diciptakan dengan memberikan perhatian secara sadar, di saat
sekarang, tanpa memberikan penilaian, dengan cara khas, dan secara
berkelanjutan. Mindfulness  adalah bentuk meditasi, seseorang
umumnya melakukan meditasi dengan mengatur perhatian dan
energi secara sistematis, hal tersebut dapat meningkatkan kualitas
pengalaman dan juga bisa menyadari kemanusiaan secara penuh,
5 demikian pula menciptakan kesadaran hubungan orang lain dengan dunia
c (Wicaksono, 2022).



eI evence nin iefleam Buek 1ieB
el E

19

Menurut sejarah, Mindfulness disebut sebagai “hati (the heart)”
dalam meditasi Budha. Mindfulness ialah inti dari ajaran Budha yang
berasal dari bahasa sansekerta dari kata “dharma” yang mempunyai makna
“ketaatan” semacam “hukum-hukum yang wajib dipatuhi” ataupun secara
simpel “suatu cara”, yang dalam Cina diucap sebagai “Tao”.

Mindfulness  ialah pemusatan perhatian (atensi) dasar yang
medasari segala aliran praktek meditasi orang-orang Budha. Setelah lebih
dari 40 tahun, tradisi Budha ini menyebar di dunia Barat, serta dari tahun-
ke tahun masing-masing generasi di dunia Barat mempraktekkan tata cara
Mindfulness dalam kehidupan sehari hari. Mindfulness dalam bahasa
Inggris ialah kata yang cukup lama yang mengindikasikan kualitas
menjadi sadar (aware) serta pemusatan atensi.

Mindfulness ialah kemampuan manusia yang utama, dan merujuk
pada atensi serta pengetahuan tentang tiap keadaan yang terjalin.
Mindfulness merupakan kualitas pemahaman diri (consciousness), yang
mencakup keadaan sadar terjaga (awareness) dan perhatian (attention)
serta wajib dibedakan dari proses mental semacam kognisi (perencanaan-
pengawasan), motivasi, serta kondisi emosi (Dewi, 2021).

Baer mendefinisikan Mindfulness bagaikan pengamatan tidak
membagikan penilaian terhadap stimulus internal serta eksternal yang
sedang dirasakan seseorang dengan pengamatan yang objektif. Konsep
Mindfulness dalam ranah psikologi dipandang bagaikan suatu proses
psikologis serta proses meditasi yang sanggup meningkatkan pemahaman
serta atensi terhadap proses kognitif, emosi, serta pengalaman somatis
dengan meningkatkan kemampuan nonjudmental dan penerimaan.

Ahli lain yaitu Wood mengatakan jika kesadaran (Mindfulness )
adalah suatu kondisi dimana individu benar-benar hadir dalam situasi
tertentu. Ketika dalam keadaan penuh kesadaran, individu tidak akan
membiarkan pikirannya melayang pada kejadian di hari kemarin atau
rencana di hari yang akan datang. Individu hanya fokus pada kegiatan yang
dilakukan pada hari ini.

Sedangkan menurut Bolgaes Mindfulness memproses hal dan
menyingkirkan pikiran yang membuat manusia tidak sadar akan apa yang
sedang terjadi. Mindfulness melatih supaya manusia memperhatikan apa
yang sedang ia pikirkan, dirasakan, dan sensasi yang dirasakan, serta
melatih supaya manusia tidak menghindari pengalaman yang dialaminya
(Dewi, 2021).
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Menurut Alidina (2010), Mindfulness berarti memberi perhatian
terhadap sesuatu yang hadir pada saat tertentu dengan suatu tujuan yang
disertai dengan rasa terharu, keingintahuan, dan penerimaan. Mindfulness
adalah kebiasaan untuk memberi perhatian, dengan memahami fokus
atensi dan arah fokus atensi tersebut diarahkan (McKenzie & Hassed,
2012). Didonna (2009) menjelaskan, Mindfulness sebagai cara untuk
mencari hubungan antara semua pengalaman yang sudah dialami untuk
mempermudah tantangan yang dihadapi dan membentuk individu menjadi
karakter yang lebih baik (Yunita & Lesmana, 2019).

Adapun Kabat-Zinn (2003) mengutarakan enam teknik yang
digunakan dalam pelatihan Mindfulness , yaitu meditasi untuk menyadari
pernapasan dengan meningkatkan kesadaran diri pada konsentrasi optimal,
latihan menyadari sensasi tubuh untuk melatih kepekaan terhadap situasi
dan emosi disertai cara merespon yang tepat, teknik pendeteksian tubuh
dengan sikap penghargaan berupa menumbuhkan perasaan lebih
menghargai dan mencintai diri sendiri dan orang lain; teknik membuka
kesadaran dan menerima pikiran maupun perasaan yakni agar individu
lebih terbuka di segala situasi baik yang menyenangkan ataupun tidak,
disertai mulai mampu mengembangkan penerimaan diri tanpa penilaian
subjektif, teknik melepaskan hasrat dengan berusaha melepaskan
gangguan hasrat yang mengganggu dan tidak diinginkan tersebut agar
tercipta rasa ikhlas dan penerimaan terhadap kedamaian diri, serta terakhir
teknik berupa Mindfulness  dalam kehidupan sehari-hari, yakni
mengajarkan individu untuk mengobservasi kegiatan sehari-hari dengan
fokus dan penuh perhatian agar individu memiliki kesadaran diri yang
lebih optimal. Proses setiap teknik pelatihan Mindfulness dilalui dengan
memaksimalkan kesadaran diri dengan keadaan saat ini dan menerima apa
pun yang sedang dihadapi tanpa melakukan penilaian. Hal ini membentuk
persepsi yang lebih baik dan emosi negatif yang berkurang serta
meningkatkan vitalitas individu(Dika & Widyana, 2024) .

Faktor-faktor yang mempengaruhi Mindfulness

Menurut Langer (1989) terdapat beberapa kualitas kunci dari keadaan

mindful yaitu:

a)  Pembuatan kategori baru
Keadaan mindful berarti tidak bergantung pada informasi lama dan
senantiasa membuat kategori baru dari situasi dan konteks yang
dialami.
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b)  Keterbukaan terhadap informasi baru
Sama halnya dengan membuat kategori baru, keadaan mindful juga
berarti senantiasa selalu menerima informasi baru yang ditemui.

c) Kesadaran tentang adanya lebih dari satu sudut pandang
Keterbukaan tidak hanya pada informasi baru, tetapi juga pada sudut
pandang yang berbeda merupakan fitur penting dari Mindfulness .

d)  Kontrol atas konteks
Dengan pembuatan kategori baru, menerima informasi baru, dan
melihat lebih dari satu sudut pandang, maka seseorang dapat

. memiliki kontrol untuk mengubah konteks dari situasi yang dirasa

2 2 sulit menjadi sesuatu yang mudah.
= e)  Proses sebelum hasil
E Mindfulness adalah sebagai orientasi proses dan proses orientasi
: -;f_ sesungguhnya juga berarti menjadi sadar bahwa setiap hasil
S £ didahului oleh proses (Yunita & Lesmana, 2019).

=2 B 3. Aspek Mindfulness

w3 D Menurut Langer (2016), ada empat aspek Mindfulness , yaitu:

a. Memandang suatu situasi dari beberapa perspektif

b. Melihat informasi yang disajikan dalam situasi tersebut sebagai hal
baru

S c. Memperhatikan konteks di mana individu menerima informasi

5 5 a d. Membuat kategori baru dimana informasi ini dapat dipahami (Waney,

2. 53 2020).

4. Praktik Mindfulness
& 25 Stahl dan Goldstein (2010) membagi praktik Mindfulness dalam
dua kategori, yaitu praktik formal dan informal. Praktik formal sama
:".; seperti melakukan meditasi dengan posisi duduk. Meditasi Mindfulness
S - _ formal ini dapat dipraktikkan dengan cara:
* :ii_ﬁ a a. Mindfulness of breathing (kesadaran terhadap pernapasan) Individu
) . menyadari kualitas pernapasan saat nafas masuk dan nafas keluar.
Kesadaran ini akan memberikan pemahaman mengenai bagaimana
c & segala sesuatu berubah dalam hidup.
- b. Mindfulness of sensation (kesadaran terhadap sensasi) Setelah
= menghabiskan beberapa waktu dengan latihan pernapasan, individu
akan memperluas kesadaran pada sensasi fisik, dengan cara
mempertahankan perhatian pada pengalaman indrawi, yaitu dengan
menyadari setiap sensasi yang muncul dan surut.
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c. Mindfulness of hearing (kesadaran terhadap apa yang didengar).
Fokus kesadaran pada pendengaran dapat dilakukan dengan
mendengarkan berbagai suara yang muncul dan hilang. Apapun yang
terdengar, cobalah untuk tidak menilai suara itu baik atau buruk.

d. Mindfulness of thoughts and emotions (kesadaran terhadap pikiran
dan emosi) Setelah berfokus pada suara, individu akan mengubah
objek meditasinya pada peristiwa mental, yaitu pikiran dan emosi.
Mindfulness melibatkan ~ kemampuan  seseorang  untuk
mengobservasi dan merasakan pemikiran dan perasaan saat ia
muncul, berkembang dan menghilang. Individu tidak perlu
menganalisa atau mencari tahu hal tersebut, melainkan dengan

sederhana melihatnya sebagai bentuk mental yang muncul dan

menghilang.

= e. Choiceless awareness (kesadaran yang tidak dipilih)

5 = Aspek yang terakhir dan yang paling luas dalam meditasi Mindfulness

D = adalah choiceless awareness, atau kesadaran pada situasi saat ini.

Dalam latihan ini, moment saat ini menjadi objek utama atensi.
Choiceless awareness mengarahkan individu untuk menjadi sadar
sepenuhnya terhadap apapun yang muncul pada saat ini yang tidak
ada akhirnya. Individu memperhatikan apapun yang timbul dari
tubuh, pikiran, seperti sensasi, suara atau fenomena sensori lainnya,
atau kejadian mental seperti pola pikir dan emosi.

Praktik Mindfulness secara informal dapat dilakukan dengan cara
= sadar terhadap kebiasaan dan perilaku sehari—hari. Berdasarkan Neff dan

>0 Germer (2018), Mindfulness dapat dipraktikkan setiap saat sepanjang hari

dengan cara sebagai berikut:

. = a. Pilih aktivitas biasa, seperti minum kopi di pagi hari, mandi, atau

mengenakan pakaian. Pilih aktivitas yang dilakukan saat mengawali

:".; hari sebelum perhatian terbagi-bagi ke berbagai arah.

= _ b. Pilih satu pengalaman sensorik untuk dijelajahi, seperti sensasi saat

g minum kopi atau sensasi ketika air menyentuh tubuh saat mandi.

c. Benamkan diri dalam pengalaman tersebut, nikmati semaksimal
mungkin. Kembalikan pikiran pada sensasi lagi dan lagi ketika
menyadari bahwa pikiran tersebut telah menghilang.

d. Bawa kesadaran tersebut sampai aktivitas selesai (Waney, 2020).
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Indikator Mindfulness
(Baer 2006) dalam (Hulsheger & Alberts, 2021) menjelaskan
indikator Mindfulness ialah sebagai berikut:
a. Non react Hal ini mencakup membiarkan perasaan yang datang dan
pergi, tidak bereaksi terhadap suasana hati.
b. Observe hal ini mencakup mengamati pikiran yang datang dan pergi,
hanya mengamati dan tidak terlarut pada pikiran yang bermunculan.
c. Act hal ini mencakup beraksi dengan melihat segala pikiran dari
berbagai macam sudut pandang.
d. Describe hal ini mencakup mendeskripsikan segala perasaan dan
pikiran yang datang pada sudut pandang yang positif (Adolph, 2016).

2.2.3 Perilaku Bullying

1.

Pengertian Perilaku Bullying

Bullying berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata bull yang berarti
banteng yang senang menyeruduk kesana kemari. Istilah ini akhirnya
diambil untuk menguraikan suatu tindakan dekstruktif. Berbeda dengan
negara lain seperti Norwegia, Finlandia, dan Denmark yang menyebut
bullying dengan istilah mobbing atau mobbning. Istilah aslinya berasal
dari bahasa Inggris, yaitu mob yang menekankan bahwa biasanya mob
adalah kelompok orang yang anonim dan berjumlah banyak serta terlibat
kekerasan (Wiyani, 2012). Secara etimologi kata bully berarti
penggertak, orang yang mengganggu yang lemah.

Menurut Solberg dan Olweus (2003), bullying adalah sebuah
tindakan atau perilaku agresif yang disengaja, yang dilakukan oleh
sekelompok orang atau seseorang secara berulang-ulang dan dari waktu
ke waktu terhadap seorang korban yang tidak dapat mempertahankan
dirinya dengan mudah atau sebagai sebuah penyalah gunaan
kekuasaan/kekuatan secara sistematik. Solberg dan Olweus (2003)
membagi aspek-aspek bullying meliputi Verbal, mengatakan sesuatu
yang Dberarti untuk menyakiti atau menertawakan seseorang
(menjadikannya bahan lelucon) dengan menyebut/menyapanya dengan
nama yang menyakiti hatinya, menceritakan kebohongan atau
menyebarkan rumor yang keliru tentang seseorang, Indirect, sepenuhnya
menolak atau mengeluarkan seseorang dari kelompok pertemanan atau
meninggalkannya dari berbagai hal secara disengaja atau mengirim
catatan dan mencoba membuat siswa yang lain tidak menyukainya,
Physical, memukul, menendang, mendorong, mempermainkan atau
meneror dan melakukan hal-hal yang bertujuan menyakiti (Ningrum &
Kamsih Astut, 2023).
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Perilaku bulying tentunya tak luput dari pandangan agama. Dalam
agama islam allah tentunya sangat tidak menyukai hambanya berbuat
yanf tidak baik kepada yang lainnya sebagaimana di bunyikan dakam
Q.S Al-hujurat ayat 11 berikut ini:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu
kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang
diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok)
dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan
lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik
daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling
mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang
tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim.

Dari ayat di atas kita bisa melihat bahwa allah tidak menyukai
orang-orang yang melakukan perilau bullying, seperti mengolok-olok,
mencela dan sebagainya. karena perilaku buulying sangatlah perilaku
yang tidak terpuji dan bahkan bisa merugikan orang lain sperti
membuatnya tertekan, merasa dirinya tidak layak dan juga membuat
mereka tidak semangat menjalani kehidupan mereka.

Olweus (2003) menjelaskan beberapa bentuk perilaku bullying
yang membedakannya dengan perilaku agresif secara umum, antaralain
adanya perilaku agresif dan sengaja “melakukan kejahatan”. Dilakukan
secara berulang-ulang atau berkali-kali, Hubungan interpersonal yang
ditandai dengan ketidak seimbangan kekuatan dan Mengakibatkan
dampak negatif bagi korban (Yulita Kurniawaty Asra, 2014).

Urgensi penanganan bullying semakin tinggi mengingat dampak
jangka panjangnya, baik secara individual maupun sosial. Dampak
psikologis seperti trauma, depresi, dan gangguan kecemasan sering
dialami oleh korban bullying. Selain itu, pelaku bullying juga berisiko
mengalami masalah perilaku, seperti kekerasan dan kriminalitas di masa
depan. Psikoedukasi menjadi salah satu solusi penting yang dapat
memberikan pemahaman mendalam kepada masyarakat mengenai
definisi, dampak, dan cara mencegah bullying. Lestari (2019) dalam
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penelitiannya menekankan bahwa psikoedukasi mampu meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap tindakan bullying dan mendorong
mereka untuk terlibat aktif dalam pencegahan. Hal ini relevan diterapkan
di Desa Setiamekar untuk membangun lingkungan yang aman dan
kondusif (Puspitasari, 2025).

Bullying terbagi dalam beberapa bentuk perilaku diantaranya
yaitu fisik, verbal, non verbal. Bentuk-bentuk bullying yaitu, bullying
fisik; memukul, menendang, mendorong, dan merusak. Bullying verbal;
mengejek, menggoda, saling mengolok, dan menyebar rumor, bullying
non verbal mengucilkan anggota kelompok, memanipulasi persahabatan,
dan memberi email ancaman (Olweus, 2013) (Prasetya, 2019).

Faktor — faktor perilaku bullying

Biasanya faktor terjadi bullying ini ada di dalam diri mereka,
seperti faktor lingkungan temannya yang kurang baik, faktor tentang
fisiknya yang membuat temannya membully, faktor lingkungan
keluarganya, faktor pergaulan yang kerap terpengaruh sehingga
membuat anak-anak ini mengikuti temannya dan merasa paling hebat
dan sempurna (Bahri, 2022).

Bullying dapat terjadi karena kesalahpahaman yang melibatkan
prasangka antar pihak yang berinteraksi. Bullying bukanlah merupakan
suatu tindakan yang kebetulan terjadi, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Oleh sebab itu, Egan dan Todorov (2009) menyebutkan
bahwa perilaku bullying sebagai konflik interpersonal yang paling umum
terjadi. Menurut Wahyuni (2011) faktor yang mempengaruhi individu
melakukan bullying yaitu :

a. Faktor keluarga

Faktor interaksi dalam keluarga berperan penting dalam
perkembangan psikososial anak yakni dengan pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua terhadap anak, dan ketika anak mencapai
usia remaja maka anak akan memiliki persepsi sendiri terhadap pola
asuh orangtuanya tersebut (Wahyuni, 2011). Dominasi yang
diberikan orang tua terhadap anaknya memungkinkan anak akan
memodelkan perilaku tersebut terhadap teman-teman mereka.

Dengan kata lain, pola asuh orang tua yang otoriter memberikan

pengaruh besar bagi anak melakukan perilaku bullying (Rigby,

1994).
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Karakteristik internal individu

Karakter individu melakukan perilaku bullying seperti dendam
atau iri hati akibat dari pengalaman di masa lalu, kemudian adanya
semangat ingin menguasai korban dengan kekuatan fisik dan daya
tarik seksual dan untuk meningkatkan popularitas pelaku di
kalangan teman sepermainan (peer group)-nya (Astuti, 2008).
Sejalan dengan pernyataan diatas, penelitian Wong (dalam Shinta,
2011), vyaitu 38% responden (bullies) menyatakan mereka
melakukan bullying karena mereka ingin membalas dendam setelah
menjadi korban bullying.
Faktor sekolah

Abdul Rahman (dalam Wiyani, 2012) mengatakan bahwa

kekerasan/bullying dalam pendidikan muncul akibat adanya
pelanggaran yang disertai dengan hukuman, terutama hukuman
fisik. Sekolah menampilkan sistem dan kebijakan pendidikan yang
buruk memiliki kecenderungan untuk berbuat kejahatan secara halus
dan terselubung seperti penghinaan dan pengucilan.
Astuti (2008) menambahkan beberapa asumsi terjadinya bullying

antara lain disebabkan beberapa faktor sebagai berikut:

a.
b.

Perbedaan ekonomi, agama, jender, etnisitas/rasisme.

Tradisi senioritas merupakan salah satu perilaku bullying yang
bersifat laten. Senioritas yang setiap tahunnya terjadi menjadi
budaya/tradisi di setiap sekolah. Senioritas dilanjutkan untuk
hiburan, penyaluran dendam, iri hati atau mencari popularitas,
korban melanjutkan tradisi tersebut untuk menunjukkan kekuasaan.
Keluarga yang tidak rukun.

Situasi sekolah yang tidak harmonis atau diskriminatif.

Persepsi nilai yang salah atas perilaku korban (Reni Novrita Sari,
2014).

Ciri-ciri perilaku bullying

Ada beberapa bentuk perilaku yang terlihat pada tindakan bullying

yaitu memukul atau memanggil nama seseorang yang membuat orang
tersebut menjadi marah, tersakiti, atau merasa terganggu (Liness, 2008).
Olweus (2003) juga menjelaskan beberapa bentuk perilaku bullyingyang
membedakannya dengan perilaku agresif secara umum, antaralain
adanya perilaku agresif dan sengaja “melakukan kejahatan”. Dilakukan
secara berulang-ulang atau berkali-kali, Hubungan interpersonal yang
ditandai dengan ketidak seimbangan kekuatan dan Mengakibatkan
dampak negatif bagi korban.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri

perilaku bullying meliputi:.

a.

b.
C.
d

Adanya perilaku agresif yang sengaja dilakukan.

Dilakukan berulang-ulang.

Adanya ketidak seimbangan kekuatan antara pelaku dan korban.
Mengakibatkan dampak negatif bagi korban (Yulita Kurniawaty
Asra, 2014).

ep Operasional
Untuk memudahkan pengukuran variabel dalam penelitian dan juga sebagai

pedoman peneliti dalam melaksanakan penelitian ini. Peneliti memaparkan konsep
operasional untuk mengungkap variabel bebas yaitu Bimbingan kelompok
menggunakan metode Mindfulness ( X ) Perilaku bullying pada remaja ( Y )
dengan indikator-indikator dibawah ini :

a.~ Variabel Bimbingan kelompok menggunakan metode Mindfulness ( X)

Indikator yang digunakan dalam Bimbingan kelompok menggunakan

metode Mindfulness (Baer 2006) dalam (Hulsheger & Alberts, 2021)
menjelaskan indikator Mindfulness dimana terdapat beberapa aspek yaitu
Non react, Observe, Act, Describe.

b. Variabel Perilaku bullying (Y)

Olweus (2013) menjelaskan beberapa bentuk perilaku bullying

diantaranya yaitu fisik, verbal, non verbal. Bentuk-bentuk bullying yaitu,
bullying fisik; memukul, menendang, mendorong, dan merusak. Bullying
verbal; mengejek, menggoda, saling mengolok, dan menyebar rumor. Bullying
Non Verbal; mengucilkan anggota kelompok, memanipulasi persahabatan, dan
memberi email ancaman (Prasetya, 2019).

Tabel 2.1
Definisi Konsep Operasional Variabel

Variabel Indikator Sub Indikator
Non react Kemampuan individu
mengendaliakan dan memahami
emosi.
Variabel Bimbingan kemampuan individu untuk
kelompok menahan diri dari reaksi
menggunakan metode otomatis terhadap pemicu
Mindfulness ( X) emosional.
Observe Kemampuan untuk mengenali

dan memahami emosi yang
muncul




C

1 Buele|ic

ey yninjss neje Uell

e
sl|n} ea

lejep Iu

W

ymuaq

undede

B)SNS NIN uizi edueg)

d

21}

NE

Id

uesi

elode|

3 Uesl nuad ‘u

NI

uenelun neje

‘yejesewl niens

Buepun 1Bunpuijg e3din yeH

Buepun-

28

Act Kemampuan untuk
mengendalikan dorongan untuk
emosi secara otomatis
Kemampuan untuk fokus pada
proses tindakan

Describe Kemampuan untuk mengenali
dan menggambarkan pola pikir
yang muncul tanpa berpikir hal
negatif

Fisik Memukul, menendang,
mendorong, dan merusak
Mengejek, menggoda, saling

Verbal mengolok, dan menyebar rumor
Mengucilkan anggota
kelompok, memanipulasi

Perilaku bullying (') | Non vertal persahabatan, dan memberi
email ancaman.
No Item
Variabel Y Indikator Sub indikator n .. | Jumlah
8 Positif Negatif
b
i Memukul, 1 2 2
Fisik Menendang, 8 4 2
Mendorong 5 6 2
Merusak 7 8 2
Perilaku Mengejek 9 10 2
Bullying (Y) Menggoda, 11 12 2
Verbal Saling Mengolok 13 14 2
Menyebar Rumor 15 16 2
Non verbal xsgggglk&n 17 18 2
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..\) ;
g Kelompok
= Memanipulasi
= 1 2
2 Persahabatan, 9 0 2
?. Memberi Email 21 99 )
= Ancaman.
E Total 22
= Item
a
4 Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran adalah konseptualisasi tentang hubungan antara variabel
yang mempengaruhi (variabel independen) dan variabel yang dipengaruhi (variabel
dependen). Hubungan ini kemudian dibentuk menjadi sebuah model atau
paradigma penelitian. Dengan demikian, paradigma penelitian disusun berdasarkan
kerangka pemikiran tersebut (Sugiyono, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel
independent dan dependent. Data didalam penelitian ini adalah data primer dengan
menggunakan kusioner, yang di tunjukkan pada remaja.

C

le|ep Ul SN} BAJE

W

undede ynjuaq

uesijinuad

1LY

21 BYSNS NN wizl edug)

21
=4

uenelun neje

‘yejesewl niens



e eyene NN ielem Buek ueb

| A
i o

'5’-2.5 Hipotesis

30

Gambar 2.1
Bagian Kerangka Berfikir

Com >

Bimbingan kelompok
dengan metode
mindfulnes

Pretest >

4

-

Setelah merumuskan landasan teori dan kerangka berfikir, selanjutnya
peneliti merumuskan hipotesis penelitian. Hipotesis adalah pernyataan yang
merupakan dugaan atau terkaan tentang apa saja yang kita amati dalam usaha
untuk memahaminya. Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan
yang sedang dikaji. Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Ha : Terdapat pengaruh yang Signifikan Pengaruh Bimbingan Kelompok
Menggunakan Metode Mindfulness Dalam Mencegah Perilaku Bullying
Pada Remaja Di kota Intan

Hon : Tidak ada pengaruh yang signifikan dari signifikan Pengaruh Bimbingan
Kelompok Menggunakan Metode Mindfulness Dalam Mencegah Perilaku
Bullying Pada Remaja Di kota Intan.
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Metode ekperimen memiliki beberapa bentuk penelitian, bentuk penelitian
ini-dijelaskan oleh beberapa ahli seperti yang dijelaskan bahwa metode eksperimen
memiliki empat macam bentuk penelitian yakni: “ Pre-Eksperimental-Design,
True-Eksperimental Design, Factorial - Eskperimental Design, dan Quasi-
Eksperimental Design.” (Sugiyono, 2018).

Pada penelitian ini bentuk penelitian yang digunakan yaitu bentuk penelitian
PreEksperimental Design. Pre-Eksperimental Design merupakan bentuk penelitian
tanpa adanya variabel kontrol seperti penjelasan yang mengatakan bahwa Hasil
ekperimen pada variabel terikat bukan hanya hasil pengaruh dari variabel bebas,
karena tidak adanya variabel kontrol dan subjek diambil secara acak (Sugiyono,
2018).

Bentuk penelitian Pre-Eksperimental Design memiliki rancangan penelitian
dimana rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-
Group Pretest-Posttest Design. One-Group Pretest-Posttest dijelaskan oleh
Sugiyono yakni Adanya pretest dan posttest untuk melihat perbedaan sebelum dan
sesudah diberikannya perlakuan (Sugiyono, 2017). Rancangan penelitian disajikan
dengan tabel.

Rancangan penelitian ini disajikan dalam Tabel 3.1

Tabel 3.1
Rancangan Penelitian

O X O2

Keterangan:

O1 = Nilai pre-test (sebelum pemberian layanan bimbingan kelompok)

X = Pemberian perlakuan dengan bimbingan kelompok

02 =Nilai post-test (sebelum pemberian layanan bimbingan kelompok)
(Syafitri, 2021).

a. Lokasi dan Waktu Penelitian
b.. .. Lokasi

Penelitian Ini dilakukan Di Desa Kota Intan, Kecamatan Kuntodarussalam
Kabupaten Rokan Hulu, Riau.
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5 S =5 9 3.2 Waktu penelitian

= ‘ 2 Adapun waktu dilakukannya penelitian ini adalah sesuai dengan waktu yang
= ) = telah ditetapkan tidak boleh lebih dari enam bulan terhitung sejak seminar proposal.

Tabel 3.2
Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian
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; a. Populasi
;— i Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsimi Arikunto,
= % 2 9 2006:130). Sedangkan populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
B : ? :g remaja di desa kota intan yang berusia 13-15 tahun yang berjumlah 302 orang
5 <= (Suharsimi Arikunto, 2006:131).
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Gambar 3.2
Usia Remaja Di Desa Kota Intan

19 YeH @

=

jeb)
b.., Sampel

= Suharsimi Arikunto (2019, him. 109) menyatakan bahwa sampel adalah

< sebagian atau wakil dari populasi yangkan diteliti. Menurut Suharsimi
Arikunto (2017:173) sampel merupakan ukuran oleh nilai dan ciri yang
dipunyai dari populasi (Comission, 2016). Sampel yang di ambil pada
penelitian ini adalah remaja yang berusia 13-15 tahun yang berada di kota intan
berjumlah 26 orang.

Hal ini diperkuat oleh Prof. Dr. H. Prayitno, Msc.Ed dalam bukunya
menyatakan jumlah anggota di dalam bimbingan kelompoknya. Dimana
terdaoat kelompok sedang yang anggota kelompoknya berjumlah 6-15 orang.
Oleh karena itu, peneliti menetapkan kriteria pada sampel yang akan digunakan

nyakni Remaja umur 13-15 Tahun di Desa Kota Intan Kecamatan
§ Kuntodarussalam Kabupaten Rokan Hulu (Prof.Dr. H. Prayitno, Msc.Ed,
2015)

Prosedur pengambilan sampel dilakukan dengan cara undian. Yang mana
dalam satu kelompok berjumlah 13 orang di karenakan peneliti membuat dua
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Cara undian
meminimalkan ketidakadilan dalam memiliki sampel karena pengambilan
“sampel masing-masing kelas dilakukan dengan teknik undian dengan langkah-

langkah sebagai berikut :
1. Peneliti menuliskan angka pada kertas kecil, menggulung kertas tersebut,
lalu memasukan ke dalam mangkok kecil plastik.
Anggota mengambil satu gulungan kertas, maka yang angka yang tertulis
di kertas adalah kelompoknya.
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N
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Agar memperoleh data yang berkualitas dan sesuai dengan tujuan

penelitian, peneliti akan menggunakan metode pengumpulan data angket dan
dokumentasi. Angket adalah metode pengumpulan data yang memberikan
sejumlah pertanyaan kepada responden untuk mereka jawab.

1. Angket atau Kuisoner

Kuisioner adalah serangkaian pertanyaan tertulis yang dirancang untuk
mengumpulkan data dari responden tentang pandangan,pengalaman, atau
pengetahuan mereka terkait dengan subjek penelitian. (Suharsimi Arikunto,
2019) Dalam konteks yang tepat, kuisioner adalah metode pengumpulan data
yang melibatkan penyampaian serangkaian pertanyaan tertulis kepada
responden sebagai bagian dari penelitian.(Bambang Prastyo, 2016).

Kuesioner dengan skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan
untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau kelompok
mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial. Pemberian skor pada skala
likert dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3
Skor Alternatif Jawaban Angket Dengan Skala Likert
. Skor

No Alternatf ig7vagen Favorable Unfavorable
1 Sangat setuju (ST) 5 1

2 Setuju (S) 4 2

3 Kurang Setuju (KS) 3 3

4 Tidak Setuju (TS) 2 4

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek
penelitian. Ini termasuk catatan, arsip, laporan, dan dokumen lain yang dapat
memberikan informasi tambahan. Tujuannya yaitu untuk Mengonfirmasi dan
mendukung data yang diperoleh dari metode pengumpulan lain, seperti
kuesioner atau wawancara, untuk memastikan keakuratan dan konsistensi
informasi.

3.5 Eksperimen

Pada tahap ini peneliti akan melakukan proses pre-test pada remaja yang akan

diberikan eksperimen. Angket akan disebar kepada Remaja di desa kota intan
kemudian angket yang sudah di isi diambil kembali oleh peneliti dan kemudian
akan di analisis hasilnya. Selanjutnya peneliti akan melaksanakan bimbingan
kelompok dengan 3 tahap bimbingan
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. Tahap pembentukan, tahap ini merupakan tahap dimana semua anggota

kelompok dan pemimpin kelompok saling berkenalan agar setiap anggota dan
pemimpin kelompok dapat mengenal satu sama lain. Pada tahap ini pemimpin
kelompok juga akan menjelaskan mengenai apa itu bimbingan kelompok dan
bagaimana asas-asas serta proses berjalannya bimbingan kelompok.

.-Tahap peralihan pada tahap ini pemimpin kelompok akan meananyakan

kesiapan menuju tahap selanjutnya. Setelah itu pemimpin krlompok juga akan
lebih mudah dalam membuat para anggota kelompok terlibat dalam kegiatan
tersebut tanpa adanya perasaan ragu, maupun malu.

.~Tahap inti, pada tahap ini akan berisi kegiatan seperti menetapkan topik yang

akan dibahas, setiap anggota kelompok juga dapat bebas mengemukakan
pendapat dan kritiknya mengenai permasalahan yang akan diangkat dari topik.
Setalah topik yang dibahas sudah mendapatkan penyelesaiannya maka akan
dilanjutkan ketahap berikutnya. Sebelum beranjak ke tahap berikutnya, pada
tahap ini akan diberikan beberapa materi mengenai Mindfulness dan
materi-materi yang diangkat akan diberikan dalam beberapa sesi pelaksanaan
bimbingan kelompok.

. Tahap pengakhiran, pada tahap ini akan berisi tentang kesimpulan dari apa yang

telah dibahas sebelumnya, serta mengemukakan pesan, kesan, dan harapan
selama berlangsungnya kegiatan bimbingan kelompok. Pada tahap ini pemimpin
kelompok juga menyampaikan dan bertanya kepada anggota kelompok apakah
mereka mampu untuk menerapkan apa yang dibahas dalam bimbingan
kelompok ini kedalam dunia nyata. Setelah beberapa sesi bimbingan kelompok
dilakukan maka, peneliti akan memberikan post-test kepada subyek dengen
memberikan angket dan kemudian akan mengukur kembali.

Pada tahap penelitian ini peneliti membiat 5 kali pertemuan dan sesi bimbingan
kelompok dilakukan sebanyak 4 kali.

Tabel 3.4
Rancangan bimbingan kelompok
NO Pertemuan Bimbingan kelompok materi waktu
1 Pertama Pembagian kelompok | Penjelasan tentang | 50 Menit
kontrol dan kelompok | pembagian  kelompok
ekperimen dan juga melakukan
posttest kepada kedua
kelompok
2. Kedua Meode Mindfulness | non-react (tidak 50 Menit
pada kelompok | bereaksi)
eksperimen melatih  untuk  tidak
langsung bereaksi
terhadap pikiran,
perasaan, atau situasi
yang muncul
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3. Ketiga

Metode  Mindfulness
kelompok eksperimen

Observe (mengamati)
mengamati dengan
penuh kesadaran apa
yang terjadi di dalam diri
(pikiran, perasaan, dan
sensasi tubuh) maupun
di luar diri (lingkungan
sekitar), tanpa menilai
atau menghakimi.

50 Menit

4, Keempat

Metode  Mindfulness
kelompok eksperimen

Act (bertindak) secara
fisik, bertindak dengan
sadar, sesuai nilai hidup
yang diyakini, bukan

50 Menit

sekadar mengikuti emosi
atau pikiran sesaat

5. Kelima

Metode  Mindfulness
kelompok eksperimen

Describe
(menggambarkan)
keterampilan  memberi
label atau
menggambarkan
pengalaman dengan
kata-kata secara sadar,
tanpa menilai
(judgment).

50 Menit

6. Keenam

Kumpulkan  kembali
kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol

Lakukan postest pada
kedua kelompok

50 Menit

: 3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas

a. “Uji Validitas
o Arikunto menyatakan validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Instrument yang valid atau
5 — sahih mempunyai validitas yang tinggi. Instrument yang kurang valid berarti

memiliki validitas yang rendah (Wijayaningsih 2013). Validasi ini menyangkut

akurasi instrumen (Noor 2011). Untuk mengetahui apakah kuesioner yang

disusun tersebut valid atau sahih, maka perlu diuji dengan uji korelasi antara skor
(nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut. Hasil uji
validitas instrumen dianalisis dengan menggunakan SPSS (Statistical Product

And Service Solutions) Versi 27.0 for windows

1) Jika r hitung > (pada taraf signifikan 0,05) maka instrument penelitian

dinyatakan valid

2) Jika r hitung < (pada taraf signifikan 0,05) maka instrument penelitian
dinyatakan tidak valid
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas indeks yang menunjukkan sejauh mana bsuatu alat ukur
dapat dipercaya atau diandalkan. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila
instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu mengungkapkan data yang bisa
dipercaya. Pengukuran kehandalan alat ukur dalam penelitian ini menggunakan
reliabilitas metode Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas dengan metode
Cronbach’s Alpha, suatu instrumen dikatakan reliabilitas apabila nilai Alpha
lebih besar dari 0,60. Indikator pengukur uji realiabilitas yang membagi
tingkatan dengan kriteria dapat dilihat pada tabel.

No. Alpha Keterangan
1. 0,8-1,0 Reliabilitas baik

2. 0,6-0,799 Reliabilitas diterima

5 <0,6 Reliabilitas kurang baik

:37 Teknik Analisis Inferensial

Statistik Inferensial merupakan bagian dari yang berfungsi untuk meramalkan

dan mengontrol kejadian. Pada bagian ini mempelajari tata cara penarikan
kesimpulan mengenai keseluruhan atas populasi berdasarkan data atau gejalah dan
fakta pada suatu penelitian. Untuk mencari nilai dari data yang diperoleh maka
peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel
yang dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi
bahwa statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel
yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan program software Statistical
Product and Service Solution (SPSS) versi 27.0 for Windows. Kriteria
pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 27 yaitu jika sign > 0,05
maka data berdistribusi normal dan jika sign < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan sebagai syarat
dilakukannya uji t (hipotesis). Uji homogenitas dilakukan dengan
membandingkan antara prettest dengan postest. Untuk mengetahui
homogenitas dari prettes dengan posttest, digunakan program software
Statistical Product and Service Solution (SPSS). Kiriteria pengujian
homogenitas dengan hasil olahan versi 27.0 for Windows yaitu jika sign > 0,05
maka data homogen dan jika sign <0,05 maka maka data tidak homogen.
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3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan
derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% atau
= 0,05. Sebelum dilakukan uji hipotesis, pastikan terlebih dahulu bahwa data
sudah berdistribusi normal dan juga homogen. Uji hipotesis dalam penelitian
ini program software Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi

27.0 for Windows. yaitu teknik: Paired Sample t-Test, teknik ini digunakan
untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok data/sampel yang

independen/tidak berhubungan.
Hipotesis penelitian akan di uji dengan Kkriteria pengujian sebagai berikut:

a.— Jika (nilai sign <) maka HO ditolak dan H1 diterima, berarti ada pengaruh
signifikan antara Bimbingan Kelompok Dengan Metode Mindfulness
Dalam Mencegah Perilaku Bullying Pada Remaja Di Desa Kota Intan.

b... Jika (nilai sign > ) maka HO diterima dan H1 ditolak, berarti tidak ada
pengaruh signifikan antara Bimbingan Kelompok Dengan Metode
Mindfulness Dalam Mencegah Perilaku Bullying Pada Remaja Di Desa
Kota Intan (Nurfasihah, 2017).
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BAB IV
GAMBARAN UMUM

1 Desa Kota Intan Kecamatan Kunto Darussalam

1. Letak Geografis
Desa Kota Intan merupakan Desa yang terletak di Kecamatan Kunto
Darussalam merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Rokan
Hulu. Pada mulanya kecamatan ini dibentuk berdasarkan peraturan pemerintah
N0.14.06.06.2003 yang terdiri dari 1 Kelurahan dan 9 Desa. Salah satunya
Desa Kotaintan.
2:» Sejarah Singkat Desa Kota Intan
a. Profil Desa Kota Intan
Desa Kota Intan yang terletak di kecamatan Kunto Darussalam
Kabupaten Rokan hulu ini, merupakan salah satu Desa yang ada di
Provinsi Riau. Yang masyarakatnya mayoritas islam. Sama halnya dengan
kebanyakan desa-desa yang lain yang ada di provinsi Riau. Dengan
masyarakat yang masih panatik dengan islam dan masih kental dengan
tradisi-tradisi islam seperti halnya memperingati hari-hari besar islam
yang ada. Sangat di junjung tinggi oleh masyarakat desa Kota Intan untuk
bisa memperingatinya.
b. Data Umum Desa Kota Intan Kecamatan Kunto Darussalam
Nama Desa : Desa Kota Intan
Nama Kecamatan : Kecamatan Kunto Darussalam
Nama Kabupaten : Kabupaten Rokan Hulu

Nama Provinsi : Provinsi Riau
Negara : Indonesia
Kode Pos 28556
Mayoritas Penduduk : Islam
Gambar 4.1

Lokasi Penelitian

Google
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Desa Kota Intan merupakan salah satu desa di Kecamatan Kunto
Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu, dengan karakteristik masyarakat pedesaan
yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan dan gotong royong.
Kehidupan sosial masyarakat desa sangat dipengaruhi oleh budaya dan tradisi
keislaman yang kuat. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan warga yang aktif dalam
kegiatan keagamaan, seperti pengajian, peringatan hari-hari besar Islam, dan
kegiatan sosial berbasis masjid. Dalam bidang ekonomi, sebagian besar penduduk
Desa Kota Intan bekerja di sektor pertanian dan perkebunan, terutama pada
komoditas kelapa sawit yang menjadi sumber utama mata pencaharian. Selain itu,
sebagian masyarakat juga mengandalkan usaha perdagangan kecil, seperti warung
atau kios, serta pekerjaan serabutan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Dari sisi pendidikan, masyarakat Desa Kota Intan memiliki kesadaran yang
cukup baik tentang pentingnya pendidikan formal. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya beberapa fasilitas pendidikan dasar dan menengah yang tersedia di desa
maupun desa sekitar bahkan untuk saat ini masyarakat sudah mau menyekolahkan
anaknya sampai keluar desa bahkan yang jauh dari desa supaya anak-anak mereka
mendapatkan pendidikan yang lebih dan bisa menggapai cita-cita juga memiliki
masa depan yang cerah. Namun, sebagian anak-anak masih menghadapi kendala
dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena faktor ekonomi
keluarga, linkungan yang kurang mendukung juga masih ada sampai saat ini.

Secara budaya, masyarakat masih memegang teguh nilai-nilai adat dan
kekerabatan. Gotong royong masih menjadi praktik sosial yang sering dijalankan,
baik dalam pembangunan fasilitas umum, kegiatan pertanian, maupun acara
keagamaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa Desa Kota Intan memiliki modal
sosial yang kuat dalam mendukung kehidupan masyarakat yang harmonis. Dengan
kondisi pendidikan dan budaya yang cukup baik nyatanya kehidupan
bermasyarakat khususnya dikalangan remaja Desa Kota Intan masih banyak yang
menyimpang, contohnya masih banyaknya kasus bullying yang dilakukan oleh
remaja-remaja di Desa tersebut. Korban bullying di desa ini sering kali merasa
terisolasi dan kesulitan untuk melaporkan atau mencari bantuan, mengingat stigma
yang melekat pada masalah ini. Keterbatasan akses terhadap sumber daya, seperti
konseling psikologis atau program pendidikan tentang bullying. Dampak dari
bullying di desa Kota Intan tidak hanya dirasakan oleh korban, tetapi juga
mempengaruhi iklim sosial di desa. Ketika bullying dibiarkan tanpa penanganan
yang tepat, dapat menciptakan lingkungan yang tidak aman. Remaja yang menjadi
karban bullying sering kali mengalami gangguan kesehatan mental dan
kecemasan, yang dapat memengaruhi prestasi akademik dan hubungan sosial
mereka.

Perilaku bullying berdampak bagi perkembangan sikap dan tingkah laku
remaja di Desa kota intan. Seperti mengejek, berkata kasar dan kadang sampai
melakukan kekerasan fisik kepada sesama remaja agar si pelaku bullying merasa di
hormati, seringkali pelaku bullying melakukan bullying berkelompok agar si
korban merasa takut dan tidak bisa melawan, yang sering menjadi bahan bullying
adalah remaja yang berbeda suku dengan masyarakat setempat, kemudian fisik
juga menjadi salah satu bahan bullying untuk pelaku, kemudian ekonomi tak jarang
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juga menjadi bahan ejekan remaja di desa kota intan. Sekarang sosial media juga
menjadi salah satu tempat untuk menjadikan tempat melakukan perilaku bullying.
Oleh karena itu, pada penelitian kali ini Peneliti menggunakan metode mindfulless
untuk mencegah semakin maraknya perilaku bullying pada remaja didesakota Intan
tersebut.

salah satu faktor yang berkontribusi terhadap perilaku bullying di kalangan
remaja di Desa Kota Intan adalah kurangnya kesadaran diri dan pengendalian
emosi. Hal ini berpotensi menimbulkan interaksi sosial yang negatif dan
meningkatkan ketegangan di antara remaja. Salah satu masalah serius yang
dihadapi remaja adalah perilaku bullying. Bullying adalah tindakan agresif yang
dilakukan secara berulang dan bertujuan untuk menyakiti atau mengintimidasi
orang lain. Perilaku ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk, termasuk fisik,
verbal, dan sosial. Hal ini masih menjadi hal yang biasa di Desa Kota intan karna
tak jarang masyarakat masih menganggap ini hal yang sepele dan tidak di anggap
sebagai ancaman yang bisa menghalang perkembangan dan pertumbuhan bagi
remaja setempat.

ANIO L7 ed
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BAB VI
PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan
menggunakan metode Mindfulness  berpengaruh dan positif dalam upaya
mencegah perilaku bullying pada remaja Di Desa Kota Intan Kecamatan Kunto
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu. Dalam penelitian ini terlihat perbedaan
sebelum di berikannya perlakuan bimbingan kelompok menggunakan metode
Mindfulness dan sesudah di berikan perlakuan hal ini dapat di lihat dari Hasil uji
normalitas yang menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel yang di
gunakan peneliti kurang dari 50, diperoleh nilai signifikansi pada kelompok
pretest eksperimen sebesar 0,890 dan pretest kontrol sebesar 0,812. Seluruh nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05.

Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan Levene’s Test, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,165 pada perhitungan berdasarkan mean, 0,169 pada median,
0,169 pada median dengan adjusted df, dan 0,165 pada trimmed mean. Seluruh nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat data pada penelitian ini memiliki
varians yang homogen.

Kemudian peneliti menemukan data yang nilainya jauh di bawah rata-rata
data yang lainnya atau di sebut dengan outlier, maka dari itu peneliti memutuskan
untuk mengeluarkan data tersebut sehingga dapatlah hasil akhirnya hasil Hasil uji
Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
nilai pretest dan posttest pada kelompok eksperimen, dengan nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,044 < 0,05. Hal ini berarti bahwa perlakuan yang diberikan
dalam penelitian mampu memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil
responden. Rata-rata skor mengalami peningkatan dari 60,83 pada pretest menjadi
63,33 pada posttest.

Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,619 > 0,05. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, meskipun terdapat
peningkatan pada kelompok eksperimen, perbedaan tersebut belum cukup kuat
secara statistik dibandingkan kelompok kontrol.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan
kelompok dengan metode Mindfulness memiliki potensi untuk menekan perilaku
bullying pada remaja. Namun, efektivitasnya belum terbukti signifikan secara
menyeluruh dibandingkan kelompok kontrol, sehingga dibutuhkan penerapan yang
lebih intensif, berkelanjutan, serta dukungan dari lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat agar hasilnya lebih optimal.
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Adapun saran bagi desa kota intan baiknya menyediakan wadah atupun
lembaga yang menangani remaja yang masih melakukan tindakan bullying ini,
dengan melakukan penyuluhan ke masyarakat, sekolah dan tempat ataupun
lingkungan yang melibatkan remaja metode Mindfulness mampu membuat
remaja menyadari bahwa perilaku bullying bukanlah perilaku yang terpuji, juga
kepada orang tua hendaklah lebih memperhatikan emosional anak, supaya mereka
tidak kekurangan kasih sayang ataupun tidak merasa kekurangan perhatian dari
orang tua dan lingkungannya.

Peneliti menyadari masih banyak sekali kurangnya dalam penelitian ini,
diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan lagi penelitian yang
berkaitan dengan bimbingan kelompok menggunakan metode minfulness dalam
upaya mencegah perilaku bullying pada remaja.
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LAMPIRAN

Lampiran | kuisioner penelitian

KUISIONER PENELITIAN

PENGARUH BIMBINGAN KELOMPOK MENGGUNAKAN
METODE MINDFULNESS DALAM MENCEGAH PERILAKU
BULLYING PADA REMAJA DI DESA KOTA INTAN

A. PENGANTAR
Kuisioner ini bertujuan untuk mengumpulkan dan memperoleh data
yang dibutuhkan untuk penyusunan skrpsi. Partisipasi Anda sangat
berarti, mohon isi kuesioner ini dengan jujur sesuai kondisi yang
sebenarnya. Saya menjamin bahwa seluruh data dan informasi yang
diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian akademik.

B. IDENTITAS RESPONDEN
Nama (inisial) :
Usia
Jenis Kelamin :

C. PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah identitas diatas dengan benar!
2. Berilah tanda (¢ ) pada jawaban yang anda pilih, dengan
option:
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
3. Setlap pernyataan hanya membutuhkan satu
jawaban saja dan tidak ada jawaban yang
dianggap benar maupun dianggap salah

® 00T



4. Jawaban anda berikan akan saya rahasiakan.
Terimakasih atas kesediaan anda yang telah
memberikan informasi yang benar. Semoga
semuanya bernilai ibadah di sisi-Nya, Aamiin

D. SKALA
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=" Pernyataan SS S KS| TS

STS

Saya suka memukul teman saya agar saya
dihormati.

Memukul teman bukanlah cara yang baik
untuk menyelesaikan masalah.

Menendang teman adalah salah satu perbuatan
yang salah.

Saya tidak merasa bersalah jika menendang
teman yang tidak saya suka.

Saya suka mendorong pelan teman saya ketika
sedang bercanda.

Saya mendorong teman yang tidak saya suka.

Saya merasa bersalah jika merusak barang
orang lain.

Saya tidak merasa bersalah jika saya merusak
barang orang yang tidak saya suka.

Saya tidak suka mengejek fisik teman saya.

Saya suka mengejek fisik teman yang saya
tidak suka.

Saya tidak suka menggoda teman saya apalagi
sampai membuat dia kesal.

Saya suka menggoda teman sampai membuat
dia kesal.

13 | Saya tidak suka mengolok-olok teman saya.
Saya mengolok-ngolok teman saya sampai dia

14 o
merasa sakit hati.

15 Saya tidak suka menyebarkan gosip tentang
teman saya.

16 Saya menyebarkan gosip tentang seseorang
tanpa tahu apakah itu benar atau tidak.

17 Saya tidak pernah mengajak teman saya

mengucilkan teman ysang tidak saya suka.
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Saya lebih memilih menyelesaikan masalah
secara langsung daripada mengancam lewat

pesan.
Saya mengancam teman saya melalui pesan

Saya menghasut teman saya untk menjauhi
agar mereka takut dengan saya.

Saya tidak pernah menghasut teman saya
teman yang tidak saya suka.

menjauhi teman yang tidak saya suka.
untuk menjauhi teman yang lain.

Saya akan mengajak teman saya untuk

> d
Capta D _Wu_n_\_ m:ﬁ_: Q:MN__ -
FaRg-mengy ebagianatau-seldruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan :9;3 untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

= L’D
U; 29

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Lampiran Il Hasil Tabulasi Data Penelitian pretest kelompok eksperimen

To

tal

93

83

80
80
74
76
81

89

76
84
88
81

86

Q2

2 (-

)

Q21

(+)

Q2

0(

Q19

(+)

Ql

8 (-

Q17

(+)

Ql

6 (-

Q15

(+)

Ql

4(-

Q13

(+)

Ql

2 (-

Ql

1(+

Ql

0 (-

Q9

(+)

Q8

()

Q7

(+)

Q6

()

Q5

(+)

Q4

Q3

(+)

Q2

()

Ql

NA
MA

AS

AR

DC

NA
Mz

MF

PS
PA

RIT
RE

SN
SR

WY
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To

tal

87

97

93

10

86
65

79

68
72

75
88
96
81

Q2

2 (-

)

Q2

1

(+)

Q2

0(-

Lampiran |11 hasil tabulasi data pretest kelompok kontrol

Q1
9

(+)

Q1

8 (-

Q1
7

(+)

Q1

6 (-

Q1

5

(+)

Q1

4(-

Q1

3

(+)

Q1

2 (-

Ql

1(+

Q1

Q8 | Q9 | o

Q6 | Q7

Q4 | Q5

Q3

(+)

NA [ Q1 | Q2

MA

AP

AZ

AN

AY

BM

o2z

FI

NN
RIP

D
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Lampiran IV hasil tabulasi data posttest kelompok eksperimen

To

tal

97

98
88
79
79
86
72

89

73
82

89

65

84

Q2

2(-

Q2

1

(+)

Q2

0(-

Ql
9

(+)

Q1

8 (-

Ql
7

(+)

Q1

6 (-

Q1

5

(+)

Q1

4(-

Q1

3

(+)

Q1

2(-

Q1

1(+

Q1

Q8 | Q9 |o(

Q6 | Q7

Q4 | Q5

Q3

(+)

NA [ Q1 | Q2

MA

AR

DC

NA
Mz

MF

PS

PA

RIT
RF

SN
SR

WY
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Lampiran V hasil tabulasi data posttest kelompok kontrol

To

tal

69

76
10

94

64

79
89

75
69
91

95

81

Q2

2(-

Q2

1

(+)

Q2

0(-

Ql
9

(+)

Q1

8 (-

Ql
7

(+)

Q1

6 (-

Q1

5

(+)

Q1

4(-

Q1

3

(+)

Q1

2(-

Q1

1(+

Q1

Q8 | Q9 |o(

Q6 | Q7

Q4 | Q5

Q3

(+)

NA [ Q1 | Q2

MA

AP

AZ

AN

AY

BM

o2z

FlI

RIP

D




Lampiran VI hasil uji validitas

66

Correlations

lation

Q0 | QO | Q0O | Q0O | Q0O | Q0O | Q0O | Q0O | Q0 | Q1| Q1 | Q1 | Q1 | Q1 | Q1 | Q1 | Q1 | Q1| Q1| Q2| Q2| Q2 | Tot
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 al

Pears 1101|0101 -1 03| 40| 53| 0.3 51 03] 01 -1 02| 01 - -1 .63 | 0.0 -1 03|01 57|Q
4 0% | on 19| 70| 61| 00| 13 | g+ | 40| 42°| 86| 06| 00| 41| 83| 01| 01| g~| 18| 01| 88| 10| 7= |01
- = | Corre 38 * 76 60 | 53 00
o & | lation
T =] Sig. 05/ 04| 04| 08| 01|00| 00| 00| O.|] OO| O6|] 07| 02| 03|04| 04| 00| 09| 06|00]|] 05|00
Xo= (2 62| 07| 33| 52| 19| 42| 05| 89| 00| 51| 08| 12| 36| 70| 34| 56| 00| 32| 26| 50| 93| 02
& tailed 4
1 3])
& 2| N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26
b Q | Pears | 0.1 1101 0.1 - -1 00| 01| 46| 0.| 03 -/ 03|00|01|00|01|01|01|02]|57]03|51|Q
Y02 | on 19 56 | 63| 01| 01| 82| 02 7| 20| 80| 02| 20| 29| 74| 34| 09| 79| 84| 25| 4~ | 52| 1~ |02
: Corre 06 64 7 13

lation

Sig. 05 04| 04/ 06| 04| 06| 06| 00| 0. 0O 02| 01| 08| 03|08 05| 03| 03| 02|00]|00] 00

(2- 62 46| 25| 07| 25| 89| 20| 16| 31| 56| 9| 11| 90| 95| 70| 9% | 81| 67| 69| 02| 78| 08

tailed 0

)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26
'Q | Pears | 0.1 | 0.1 1| 02| 01 -1 01| 01 -1 0. - -1 01| 00]| 00 - -1 01 - -1 0303|00|Q
5 03 | on 70 | 56 34| 781 01| 8| 25| 02| 03| 02| 03| 86| 31| 23| 03| 49| 14| 01| 00| 39| 38| 26| 03

Corre 78 07 7| 20| 15 82 5 84 | 56

lation

Sig. 04| 04 02| 03| 03]03|05| 03| 0./]02(01{03|08[09|00|00|]05| 03| 07]00]|] 00|08

(2- 07 | 46 51| 8| 85| 56| 42 11| 8| 80| 17| 62| 79| 11| 54| 10| 78| 68| 84| 91| 91| 98

tailed 7

)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26
'Q | Pears | 0.1 | 01| 0.2 1 -1 01| 01 - -1 0. -1 01 -1 03 -1 02 -| 42| 020300 81| 42|Q
04 | on 61| 63| 34 00| 89| 9| 00| 03| 26| 01| 11| 01| 30| 01| 56| 0.2 77| 71| 81| 82| g~ 4| 04

Corre 63 06 | 52 5| 86 20 84 01
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Sig. 04| 04| 0.2 07| 03| 03| 09| 00 0. 03|05/ 05|00|03|02|03|]00|01|00|06]| 00|00
(2- 33| 25| 51 59| 55| 37| 77| 78| 19| 62| 89| 58| 99| 67| 07| 25| 30| 81| 55| 89| 00| 31
tailed 1
)
N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26
Q- | Pears - -] 0.1 - 1 - - - - -1 0.0 -1 0.1 - - -1 0.0 -1 0.0 -1 01 - -1 Q
05 | on 00| 01| 78| 0.0 57| 00| 41| 0.2 Al 73| 49| 56| 00| 02| 02| 68| 01| 22| 01| 97| 00| 02| 05
Corre 38| 06 63 o~ | 58 1| 89| 70° 4 57| 36| 52 82 20 97 | 57
lation
Sig. 08| 06| 03| 0.7 00| 07| 00| 0.1 0./ 07| 00|04|07|02|02|07|03|]09|,05|03]|06]|02
(2- 52| 07| 85| 59 02| 78| 37| 52| 01| 24| 10| 47| 83| 45| 14| 42| 72| 14| 59| 35| 36| 05
tailed 5
)
N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26
Q | Pears | 0.3 - -] 0.1 - 1(100]| 41| 01 41 01| .74 -1 00| 01|03 -1 02| 01} 02 -1 01| 4|Q
06 | on 13 01| 01| 89| .57 12 2| 32|68 | 16| 3| 02| 28| 64| 64| 02| 44| 56| 9 | 01| 99 5| 06
Corre 64| 78 O 20 10 37
lation
Sig. 01| 04| 03| 03] 00 09| 00| 05 0.{ 05|00 02|08|04|00|03|]02|04|012|05]| 03|00
(2- 19| 25| 8 | 55| 02 54| 37| 22| 01| 72| 00| 81| 94| 23| 67| 03| 29| 47| 42| 05| 29| 23
tailed 6
)
N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26
Q |Pears| 40| 00| 01| 02 -1 0.0 1] 02| 0.2 0.| 01 - -1 01|01(00| 00| 03|01 -1 02]00|03|Q
07 | on >+| 82| 89| 96| 00| 12 62| 10| 27| 22| 00| OO| O6| 51| B5| 37| 87| 71| 00| 38| 76| 76| 07
Corre 58 5 54 76 45
lation
Sig. 00| 06| 03] 03| 07| 09 0.1] 0.3 0./ 05|07 07|06|04|07|08|00|04|08|02]|07]| 0.0
(- 42 | 89| 56 | 37| 78| 54 95| 03| 17| 51| 95| 12| 05| 62| 91| 57| 51| 03| 27| 42| 12| 58
tailed 3
)
N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26
Q | Pears | 53| 01| 01 - -| 41] 0.2 1| 0.2 5] 02| 01 -1 01| .44 - -| .49 - - 02|00 41|Q
08 | on 6| 02| 25| 00| 41 | 62 60| 08| 00| 97| 03| 79 or| 00| 02| 7= | 02| 01| 74| 20 3| 08
06 17 * 01 12| 61 53| 54
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Corre

lation

Sig. 00| 06| 05|09| 00| 00|01 0.2 0.{03|/03[01|03|/00|{09|01|00|02|04|01|]09]|00

(2- 05| 20| 42| 77| 37| 37| 95 00| 0O0O| 26| 35| 36| 82| 24| 53| 97| 10| 13| 52| 76| 23| 36

tailed 8

)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26
Q- | Pears | 0.3 | .46 - - -1 01]02]| 02 1 4|1 51| 00|00|00|02|00| 46| 01| 00| 00| .39 -1 491 Q
09 | on 40 721 02| 03| 02| 32| 10| 60 65 | o~ | 29| 73| 35| 61| 11 g | 84| 69| 52 4| 02| o= |09

Corre 07 52 89 61

lation

Sig: 00| 00| 03]00|01|05] 03] 0.2 0.{00|08|07|08|01|09|00|03|07|08|00]|01]|00

(2- 89| 16| 11| 78| 52| 22| 03| 00 01| 07| 90| 23| 65| 98| 56| 16| 69| 37| 01| 47| 98| 09

tailed 7

)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26
Q | Pears | 54 | 0.2 | 00| 0.2 -| 46| 02| 50 | .46 1] 00| 0.3 -/ 02|01|03|00| 69|00|02|03]|02|.67|Q
10 | on o= | 07| 37| 65| .47 g| 75| g+ 5f 74| 08| 42| 70| 02| 18| 77| g+~| 25| 09| 03| 59| g+ |10

Corre o @F

lation

Sig. 00|/ 03|08|01|00|00| 01| 00| 0.0 07/01|00|01|06|01|07|00|09|03|01|02]|00

(2- 04| 10| 57| 91| 15| 16| 73| 08| 17 21| 26| 33| 83| 21| 14| 10| 00| 03| 06| 32| 02| 00

tailed

)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26
Q | Pears | 0.3 | 0.3 - -1 00|01]01]|02]| 51 0. 1|/ 00| 03 -1 02 -1 00| 00| 01 -1 02 -1 03]1Q
11 | on 86| 80| 02| 01| 73| 16| 22| 00| o~ | O7 70/ 01| 01| 44| 00| 10| 93| 84| 01| 58| 02| 55|11

Corre 20| 86 4 97 90 49 44

lation

Sig. 00| 00| 02]03|07|05|05]| 03] 0.0 0. 07| 01|03[02|06|09|06|03|04|02|02]|00

(- 51| 56| 80| 62| 24| 72| 51| 26| 07| 72 33| 35| 36| 29| 63| 62| 53| 69| 69| 03| 30| 75

tailed 1

)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26
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Q. | Pears | 0.1 - -] 0.1 -| .74 -1 01| 0.0 0.| 0.0 1] 00 -1 02| 03 - -| 49| 44 -1 00| 39|Q
12 | on 06| 02| 03| 11| 49| g+| 00| 97| 29| 30| 70 91| 00| 12| 87| 0.2 | 0.0 0 g-| 02| 92 2| 12
Corre 13| 15 4 54 8 51 01| 26 08
lation
Sig. 06| 02|01]05|00|00|07]| 03] 0.8 0.| 0.7 06| 08| 02|00|03|08|00|00| 03| 06|00
(2- 08| 96| 17| 89| 10| O0O| 95| 35| 90| 12| 33 57| 04| 99| 51| 24| 99| 11| 21| 07| 55| 48
tailed 6
)
N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26
Q | Pears -1 03|01 -] 0.1 - - -| 0.0 -1 03] 0.0 1 -1 01 - - -1 .39 01| 01 -1 01]Q
13 | on 00| 20| 86 | 01| 56| 02| 00| 03| 73 41 01| 91 02| 66| 01| 00| 03 5| 50| 70| 00| 06 | 13
Corre 76 20 20| 76| 01 20" 25 82| 92| 35 59
lation
Sig. 07]01|/03]05|04|02|07]|01] 07 0.] 01| 0.6 02| 04| 03|06|00|00|04|04|07]| 06
(- 12| 11| 62| 58| 47| 81| 12| 36| 23| 03| 35| 57 70| 17| 75| 55| 94| 46| 66| 07| 73| 05
tailed 3
)
N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26
Q | Pears | 02| 00| 00| 03 -1 00| 01| 01]00 0. - - - 1|1 02| 00| 00| .47 -/ 01|103|02| 40|Q
14 | on 41| 29| 31| 30| 00| 28| 06| 79| 35| 27| 01| 00| 0.2 07 | 45| 42 or| 00| 63| 43| 46 1* | 14
Corre 57 0| 97| 51| 25 77
lation
Sig. 02| 08| 08|]00| 07| 08| 06| 03] 0.8 0. 03| 08 0.2 03| 08| 08|00|07|04|00| 02|00
(2- 36| 90| 79| 99| 83| 94| 05| 82| 65| 18| 36| 04| 70 11| 29| 39| 15| 07| 27| 87| 26| 42
tailed 3
)
N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26
Q |Pears | 01| 01| 0.0 - -1 01|01 44| 02 0./ 02| 02| 01] 02 1 - -| 0.0 -] 01| .48 -103]Q
15 | on 83| 74| 23| 01| 02| 64| 51 or| 61| 10| 44| 12| 66| 07 02| 03| 83| 00| 70 4| 00| 6115
Corre 84 | 36 2 13| 15 86 05
lation
Sig. 03[03[09|03[02|04|04| 00|01 0.1 02| 02| 04| 03 02| 01| 06| 06| 04| 00| 09]| 00
(2- 70| 95| 11| 67| 45| 23| 62| 24| 98| 62| 29| 99| 17| 11 9% | 17| 87| 76| 07| 12| 80| 70
tailed 1
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el NN 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26
s Q. | Pears -1 0.0 -1 0.2 -1 03] 0.0 -1 0.0 0. -1 0.3 -1 0.0 - 1/03|01) 01| 0.2 -1 00]02|Q
16 | on 0.1 34| 03| 56| 0.2 64 55| 0.0 11| 31| 00| 87| 01 45 | 0.2 23 40 27 21| 02| 63 77 | 16
4 = | Corre 60 82 52 12 8| 90 82 13 75
( lation
@ £ | Sid, 041 08|00|]02|02|00|07]|09] 09 0./ 06| 00| 03] 08| 02 01 04| 05|02|01|07] 01
© | (2- 34 70 54 07 14 67 91 53 56 | 11 63 51 75 29 96 08 96 36 79 74 58 71
1 | tailed 4
YN 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26
) Q- | Pears -1 01 - -1 0.0 -1 0.0 -1 46| 0. 0.0 - -1 0.0 -1 03 1 - - - - -1 00| Q
1 12 | on 01| 09| 49| 02| 68| 02| 37| 0.2 g-| 07| 10| 02| 00| 42| 03| 23 00| 00| 00| 01| 02| 37| 17
v | Corre 53 5* 01 10 61 T 01 92 15 04 05 67 33 90
lation
Sig. 04| 05|00|03|07|03|08|01|00| 0./]09|03|]06|08| 01|01 0909, 07| 05|01 08
(2- 56 | 96| 10| 25| 42| 03| 57| 97| 16| 71| 62| 24| 55| 39| 17| 08 86| 79| 46| 18| 51| 57
tailed 0
)
_ N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 | 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
A4 Q Pears | 63 | 0.1 | 0.1 | .42 -1 02| 03| 49| 0.1 6| 0.0 - -| 47 00| 01 - 1 -/ 00| 42| 02| 61|Q
+18 | on g+ | 79| 14 7| 01| 44| 87| 7~| 84199 | 93| 00| 03 o| 8| 40| 00 0.0 | 56 1| 39| o~ | 18
Corre 82 * 26| 35 04 33
lation
Sig. 00| 03| 05]00|03|]02|00|00]| 03 0./ 06| 08| 00| 00| 06| 04 09 08| 07| 00| 02| 00
(2- 00 81 78 30 72 29 51 10 69 | 00 53 99 94 15 87 96 86 73 87 32 39 01
tailed 0
_ )
= N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 | 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
= Q Pears | 0.0 | 0.1 -1 02| 00| 01| 01 -1 0.0 0. 01| 49| .39 - - 0.1 - - 11 .49)01|02| 42|Q
419 | on 18| 84| 01| 71| 22| 56| 71| 02| 69| 02| 84 0 5| 00| 00| 27| 00| 0.0 g~ | 78| 79 6 | 19
' Corre 84 53 5 77 86 05 33
lation
Sig. 09|/ 03]03]01|09|04| 04| 02|07 0./ 03] 00| 00| 07| 06| 05| 09|08 00| 03| 01 00
(- 32| 67| 68| 81| 14| 47| 03| 13| 37| 90| 69| 11| 46| 07| 76| 36| 79| 73 09| 83| 68| 30
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lation

+ 7| tailed
- | N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 | 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
4 Q| Pears -1 0.2 -1 03 -1 0.2 - -1 0.0 0. -| 441 01) 01| 01] 02 -| 0.0 .49 1103| 50| 51 |Q
20. | on 01| 25| 00| 8| 01| 9| 00| 01| 52| 20| 01 9| 50 63 70 21| 00| 56 9" 37 7" 6~ | 20
i = | Corre 00 56 20 45 54 9 49 67
i lation
: : Sig. 06| 02| 07]00|05]|01|08]| 04| 08 0./ 0400|104 04| 04| 02| 07] 07| 00 00| 00| 0.0
& 2| (2- 26 69 84 55 59 42 27 52 01| 30 69 21 66 27 07 79 46 87 09 93 08 07
4 = | tailed 6
L E N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 | 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
+Q | Pears | 0.3 | 57| 03] 00| 0.1 -1 02| 02| .39 0.] 0.2 -1 01| 03| .48 - -| 42] 01| 03 1/03| 62|Q
421 | on 88| 4| 39| 8| 97| 01| 38| 74| 4| 30| 58| 02| 70| 43| 4| 02| 01| 4| 78| 37 22| o |21
4 Corre 37 3 08 75| 33
lation
Sig: 00| 00| 00| 06| 03|05|02]01]|00 0./ 02| 03|04|00|00|01|]05]00|03]| 00 0.1 ] 0.0
(2- 50 02 91 89 35 05 42 76 47 | 13 03 07 07 87 12 74 18 32 83 93 09 01
- tailed 2
: )
=+ N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 | 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
Q Pears | 0.1 | 0.3 | 0.3 | .81 -1 01| 00| 00 - 0. -1 0.0 -1 0.2 -1 0.0 -1 02| 02| 50| 03 1| 441Q
22 | on 10 52 38 o*| 00| 99 76 20| 02| 25| 02| 92| 0O| 46| 00| 63| 0.2 | 39 79 7 22 o | 22
Corre 97 61 9 44 59 05 90
lation
Sig. 05/ 00| 00| 00| 06| 03|07]09] 012 0./ 02| 06|07|02|09|07|01]02|01|00]| 012 0.0
(2- 93 78 91 00 36 29 112 23 98 | 20 30 55 73 26 80 58 il 39 68 08 09 24
tailed 2
)
_ N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 | 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
4 To | Pears | .57 | .51 | 0.0 | .42 -| .44 | 0.3 41| .49 6 0.3 39| 01 40| 03| 02| 00| .61 42| 51| 62| 44 1| To
' tal | on 7" 1" 26 4| 0.2 5* 76 3 o~ | 75 55 T 06 1= 61 77 37 o 6" 6" o™ 0" tal
' Corre 57 *
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U.> Hak Cipta Dilindungi Uhdang-Undang
_u__._... 1. Bilarang-mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A;Iu.u.., .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun f

UIN SUSKA RIAL



ol
&

NVIY VASNS NIN

‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul siiny eAiey yninas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

>
g,'al

Lampiran 1X hasil dari uji t-test

* T-Test T —

Group Statistics

Group N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
sttestEK 100 12 633333 5.98989 1.72913
2.00 13 61.4615 11.50084 318976

Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of

= o 73
~ T ©
o 25 Lampiran VI hasil uji normalitas
838 2
Bagk N Tests of Normality
= 3 = e
g 3 3 © Kolmagarov-Smirnav? Shapiro-Wilk
= tg_ é o Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
;?Jr Tj = _iji]lai Pretest eksperimen A37 13 200 970 13 .890
@ j=3 == -
g § = o Posttest eksperimen A17 13 .200 97 13 8907
—. o -
(2—1 2 § = Pretest kontrol 18 13 .200 964 13 812
m ——
i % § = Posttest kontrol 116 13 .200 968 13 .87
() =
b o - g) * This is a lower bound of the true significance.
L @
= ¢ a. Lillifors Significance Correction
«: =53
s N _
523 Lampiran VIII hasil dari uji test homogenitas
=
[(®] — L
< % c Test of Homogeneity of Variance
[y
53 =} Levene
= o Statistic df1 df2 Sig.
= =]
5 5 Nilai ~ Based on Mean 1.985 1 50 165
%x % Based on Median 1.952 3} 50 169
Q:ij § Based on Median and 1.952 1 48.547 169
= = with adjusted df
=85 Based on timmed mean 1.082 1 50 165
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Variances -t=stfor Equality of Means
Significance Mean Std. Error
F Sig H df One-Sidedp Two-Sidedp. Difference Difference
‘EosneleK Equal variances assumed 4.242 051 504 23 310 . 618 1.87179 3.71607
ﬁ ' Equal variances not 516 18.350 .306 612 1.87179 3.62829

assumed

Independent Samples Effect Sizes
95% Confidence Interval

Standardizer® Point Estimate Lower Upper
stteStEK Cohen'sd  9.28275 202 -587 986
Hedges' corraction 959981 195 - 568 954
Glass’s daita 11.50084 163 -.628 947

Lampiran X dokumentasi
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University of Sultan Syarif Kasim Riau

ni tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis i
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan kar¥a ilmiah, penyusunan laporan
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K@b_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL
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penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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- a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

.n . b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN ,_/_z/_,_r_,




